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Motto 

 

 Siapa orang yang memahami bahasa suatu kaum, maka ia akan selamat 

dari tipu dayanya. (Hikmah) 

 

 Belajarlah, seungguhnya ilmu itu menjadi perhiasan bagi pemiliknya. 

(Imam Al Jurjani) 

 

 Barang siapa yang sungguh-sungguh ia akan sukses. (Al Hadits) 

 

 Bacalah, dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan. ( Al Alaq:1) 

 

 Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap muslim. (Al hadits) 

 Jadilah kamu orang yang mengambil manfaat setiap hari. (Imam Al 

Jurjani)  

 

 Niat yang Kuat adalah kendaraan untuk mencapai cita-cita yang 

diinginkan. (Al hadits) 

 

 Jika kamu gagal dalam membuat perencanaan, maka berarti kamu 

merencanakan sebuah kegagalan. ( Al Hikmah) 

 

 Tuntutlah ilmu walaupun di negeri. (Al hadits) 

 

 Tuntutlah ilmu dari buaian samapi ke liang lahat. (Al hadits) 
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ABSTRAKSI 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode survei dengan pendekatan 

korelasional yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Qur’aniyyah dengan 

jumlah populasi 120 orang dan sampel 30 orang. Adapun alat pengumpulan data 

menggunakan angket (kuesioner) untuk seluruh variabel. Adapun analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Adapun hasil penelitian 

ini meliputi:  

Pertama, terdapat hubungan positif dan signifikan antara metode tamyiz (X1) 

terhadap efektifitas pembelajaran nahwu sharaf (Y) di  pondok pesantren Al 

Qur’aniyyah yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi Pearson 

correlation (ry1) adalah 0,236. yang berarti bahwa kekuatan metode tamyiz 

terhadap efektifitas pembelajaran nahwu sharaf adalah kuat dan searah (positif) 

dengan besarnya pengaruh yang ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 

(R 

square) = 0,056, metode Tamyiz memberikan pengarruh terhadap efektivitas 

pembelajaran nahwu sharaf sebesar 5,6% sedangkan sisanya 94,4% ditentukan 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Kedua,terdapat hubungan positif dan signifikan antara disiplin belajar (X2) 

terhadap efektifitas pembelajaran nahwu sharaf (Y) di pondok pesantren Al 

Qur’aniyyah pondok Aren Tangerang Selatan yang ditunjukkan dengan nilai 

koefisien korelasi Pearson correlation (ry1) adalah 0,710 yang berarti bahwa 

kekuatan pengaruh disiplin belajar terhadap efektifitas pembelajaran nahwu sharaf 

adalah kuat dan searah (positif) dengan besarnya pengaruh yang ditunjukkan 

olehkoefisien determinasi R
2 

(R square) = 0,504, dengan kesimpulan bahwa 

disipplin belajar berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran nahwu sharaf 

sebesar 50,4% sedangkan sisanya 49,6% ditentukan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti. 

Ketiga, terdapat hubungan positif dan signifikan antara metode tamyiz  dan 

disiplin belajar secara bersama-sama terhadap efektivitas pembelajaran nahwu 

sharaf yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi Pearson correlation (ry1) 

adalah 0,721yang berarti bahwa kekuatan pengaruh metode tamyiz terhadap 

efektifitas pembelajatran nahwu sharaf adalah kuat dan searah (positif) dengan 

besarnya pengaruh yang ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 

(R square) = 

0,520 dengan kesimpulan bahwa disiplin belajar memberikan pengaruh terhadap 

efektifitas pembelajaran nahwu sharaf sebesar 52,00% sedangkan sisanya 48% 

ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
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ABSTRACT 

 

In this research, the writer used survey method with correlation method at 

Pondok Pesantren Al Qur’aniyyah.  

The population of this research is 120 studen an sample is 60 studens, The 

writer used questioners  as the the tool of data collection for all variables. 

The data analysis are description and inferential analysis.  

The result of the research are: 

First, The are positive and significant correlation between Tamyiz Method (X
1
) to 

the efekiveness of Leaning Nahwu Sharaf (Y) at Pondok Pesantren Al 

Qur’aniyyah shown by the result of ccoevicient correlation  Person Corelation  

( ry
1
), 0,236 which means that Tamyiz Method has positive effect on the 

effectiveness of Learning Nahwu Sharaf it is shown by the result of the 

determination coefficient (R
2
) = 0,056. Tamyiz Method gave 5,6% good effect in 

lerning Nahwu Sharaf and 94,4 % determined by others. 

Secoonly. The are positif signifikcant correlation between learning discipline (X
2
) 

to the effectiveness of Learning Nahwu Sharaf (Y) at Pondok Pesantren Al 

Qur’aniyyah Pondok Aren Tangerang Selatan show by the result of pearson 

correlation coefficient (ry
1
) = 0,710 wich mean that there is trong positive 

correlation between Learning Discipline toward the effectiveness of Learning 

Nahwu Sharaf with the result of the coefficient determination is R
2 = 

0,54, is 

shaws that Learning discipline has positif and strong effect toward the 

effectiveness of the Learning Nahwu Sharaf 50,4 % and the rest  49,6 % is 

determined by other vactors. 

Thirdly, thear is positive and significant correlation between Tanyiz Method and 

Learning Dicipline  to ward the Effektiveness of Learning Nahwu Sharaf show by 

the of coefficient correlation (ry
2
) = 0,721 wich meanes that the effectict  of 

Tamyiz Method to the effectiveness of Learning Nahwu Sharaf is strong positif 

shouwn by the result of the determination coefficient R
2 

=0,520. It means that 

Learning Disipline give effect 52 %  and 48 % is determined by effect. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan perkembanag zaman dan kemajuan sains dan 

teknologi,kemajuan ilmu pengetahuan terus mengalami kemajuan yang pesat.  

Keinginan belajar untuk mendalami ilmu pengetahuan Agama di kalangan 

masyarakat sangat  tinggi  Pemahaman terhadap ajaran agama Islam yang 

benar, sangat dibutuhkan oleh  setiap pemeluknya, agar seorang muslim 

mampu menjadi manusia yang ta’at kepada Tuhannya ajarannya.  

Seorang muslim yang baik dan ta’at kepada Allah SWT akan dapat 

terwujud apabila memiliki pemahaman yang benar terhadap ajarannya atau 

kitab sucinya, perkataan dan perbuatan serta seantiasa akan membawa manfaat 

dan dapat menebarkan kedamaian bagi alam semesta ini.
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Ketika seorang muslim tidak memiliki pemahaman yang benar terhadap 

kitab sucinya, maka akam menimbulkan masalah yang cukup memprihatinkan 

dan dapat memberikan pengaruh yang negative bagi bangsa kita.Timbulnya 

jiwa teroris dimana-mana, gaya hidup yang tidak sesuai dengan jaran Islam 

bahkan mewabahnya penyakit korupsi di setiap instansi, sehingga banayak 

orang yang beragama Islam dan pintar namun karena disebabkan pemahaman 

yang salah, tidak sedikit yang kehidupannya berakhir di penjara. 

Begitu pula dikalangan pelajar prilaku seks bebas sering terjadi, mabuk-

mabukan dianggap sudah biasa, tawuran di kalanagan pelajar dan mahasiswa 

masih sering terjadi, bahkan akhir-akhir ini kita dikejutkan dengan tewasnya 

seorang dosen di tangan mahasiswanya. 

Oleh karena itu penulis berfikir ternyata ini semua bisa terjadi salah satu 

faktornya adalah karena seorang muslim belum memiliki pemahaman yang 

benar dalam memahami kitab sucinya yaitu Al Qur’anul Karim.Pemahaman 

terhadap Al Qur’anul Karim dan juga ilmu-ilmu penunjangnya seperti nahwu 

dan sharaf , dan kitab Kuning perlu dipelajari dikalangan umat Islam 

khususnya pelajar. 

Paradigma tentang kemampuan sesorang dalam menterjemah Al Qur’an 

Al-Qur’an dan Kitab Kuning saat ini masih perlu diluruskan. Kepiawaian 

dalam menerjemah Al Qur’an dan Kitab Kuning bukan hanya bisa dipelajari 

oleh orang – orang yang tinggal di pondok pesantren saja, akan tetapi orang 

yang tidak tinggal di pesantren juga bisa mempelajarinya. 

Masih banyak masyarakat yang berjiwa pesimis untuk belajar 

menerjemah Al Qur’an dan membaca sumber-sumber bacaan yang literaturnya 

berbahasa Arab termasuk Nahwu dan saharaf, padahal bila, dipelajari dengan 

metode yang baik akan mudah dikuasai. Begitu menjamurnya metde yang 

berkembang saat ini untuk membaca dan memahami Al Qur’an, seperti: 

IQRA,Bilqis, Qira’ati Tilawati, Amtsilati, KMBTQ dan sebagainya, namun 

semua methode tersebut belum menyentuh kepada cara menerjemah  Al Qur’an 

dan Kitab Kuning atau ilmu nahwu sharaf dengan mudah. 
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Masih banyak para pelajar mengalami kendala saat mempelajari terjemah 

Al Qur’an dan ilmu penunjang lainnya sepeti nahwu sharaf, cepat merasa 

bosan dan sulit untuk dipraktikannya. Sebenarnya ketika sebuah materi yang 

sulit bila diajarkan dengan methode yang mudah dan mempertahankan 

kedisiplinan maka para pelajar akan merasa mudah dan menyenangkan, 

sehingga prestasinya bisa dikembangkan.Sulitnya membaca dan 

menerjemahkan teks Arab karena minimnya penguasaan kaidah Nahwu Sharaf 

yang dialami oleh para santri Pondok Pesantren Al Qur’aniyyah Pondok Aren 

Tangerang. Pembelajaran Nahwu Sharaf kurang efesien. Oleh karena itu, 

dalam mengatasi problematika tersebut guru Nahwu Sharaf berupaya 

menerapkan metode baru yang dirintis oleh para Pembina pondok pesantren 

Bayt Tamyiz Indramayu yang diberi nama Kitab Tamyiz. Kitab tersebut hadir 

untuk menjadi sebuah metode dalam pembelajaran tarjamah Al Qur’an dan 

kitab kuning secara sederhana dan didalamnya terkandung juga cara menguasai 

ilmu Nahwu Sharaf dengan mudah dan meyenangkan. 

Pendidikan selalu menjadi perhatian masyarakat Indonesia karena 

disadari pendidikan adalah salah satu cara yang paling tepat dalam 

meningkatkan mutu sumber daya manusia. Demikian juga belajar adalah 

proses berfikir menemukan pengetahuan agar mudah memahami kehidupan, 

sedangkan sumber daya manusia yang  berkualitas merupakan asset bagi masa 

depan bangsa, agama dan Negara. Lebih lebih setelah memasuki era 

globalisasi. Fungsi guru adalah mendidik dan mengajar, Kedua funsi ini harus 

diletakan dalam rangkakepentingan dan harapan yang merupakan tujuan 

pendidikan yang perlu dicapai melaui sekolah. 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama bagi setiap 

anak yang baru lahir, tumbuh dan berkembang secara manusiawi dalam 

mencapai kematangan dan mental anak. 

Di dalam keluarga , setiap anak memperoleh pengaruh yang besar 

terhadap pembentukan pribadinya dan untuk meninngkatkan pada diri anak 

muslim yang baik, orang tua tidak hanya mendidiknya di rumah akan tetapi 

mereka menitipkannya di sekolah maupun di pengajian-pengajian agar mereka, 
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mendapatkan pendidikan agama terutama dalam hal membaca dan memahami 

Al Qur’an dan juga memahami ilmu-ilmu ilmu pendukunya, sehingga dari 

membaca yang benar akan menimbulkan pemahaman yang benar pula serta 

akan timbul  pengamalan yang benar terhadap kitab suci Al Qur’an. 

Ä |<ä6çeã rãp< Å ujfQp lã=^eã kfR% oi kaR5 

“Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al Qur’an dan  

mengajarkannya kepada orang lain” (HR. Bukhari)   

Karena setiap keluarga muslim menginginkan anaknya bisa membaca Al 

Qur’an dan me mahami isinya serta mengamalkannya dan dari diri mereka 

tersebut akan lahir pemimpin umat Islam (Kiyai ataupun Ulama) atau 

cendikiawan muslim yang berakhlaqul karimah. Setapa keluarnga harus 

membentengi diri dan keluarganya dari hal-hal yang dapat menjauhkan dirinya 

dari Al Qur’an sehingga terhindar dari api neraka jahannam.  

Mempelajari dan mengamalkan Al Qur’an merupakan salah satu 

kewajiban bagi umat Islam. Allah SWT memrintahkan kepada hambanaya 

melalui ayat yang pertama dalam surat Al Alaq ayat 1 dengan kata “IQra” 

yang berarti “bacalah” hal ini menunjukkan bahwasanya membaca sangatlah 

penting dan kunci utama dalam kehidupan manusia agar terbebas dari 

kebodohan yang sangat tidak pantas untuk dimiliki seorang muslim. 

Begitu pula dengan Al Qur’an yang menjadi pedoman di dunia dan 

akhirat. Hendaknya dipelajari dengan sungguh-sungguh agar memiliki 

pemahaman yang benar. 

Dikarenakan  Al Qur’an berbahasa Arab, maka ketika hendak dipelajarai 

ternyata tidak terlepas dari pemahaman bahasa Arab atau Nahwu dan Sharaf, 

kendala-kendala yang dihadapi santri saat ini dalam memelajari Nahwu Sharaf 

di antaranya adalah sulitnya memformulasikanteori Nahwu Sharaf dengan cara 

pembelajaran yang mudah dan menyenangkan, karena pembelajaran nahwu 

Sharaf terlanjur dipersepsikan sebagai pelajaran yang sulit.  
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Kendala-kendala tersebut yaitu: Harus belajar dengan membaca kitab 

Nahwu Sharaf, harus belajar menerjemahkan kitab tersebut, harus belajar 

memahami teori kitab tersebut, harus mengaplikasikan teori tersebut ke dalam 

kitab yang lain dan pada kitab tertentu harus hafal kitab dan Nazham dan untuk 

menerapaknnya perlu waktu yang lama. Karena permasalah itulah dibutuhkan 

waktu yang kurang efektif untuk dapat memahami Nahwu sharaf. Dengan 

metode Tamyiz merupakan formulasi teori Nahwu Sharaf dengan cara 

pembelajaran yang mudah dan menyenangkan , sebuah metode membuat santri 

dan siapa saja yang sudah bisa bacaAl Qur’an bisa langsung membaca, 

menguraikan struktur kata dan menerjemahkan Al Qur’an dan teks berbahasa 

Arab dalam waktu yag relative singkat. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis 

termotivasi untuk melakukan pengkajian lebih dalam lagi terhadap Metode 

Tamyiz dan Disiplin  belajar terhadap efektifitas pembelajaran Nahwu Sharaf 

menjadikan judul tesis “Pengaruh metode Tamyiz terhadap Efektifitas 

Pembelajaran Nahwu Sharaf (Study Kasus di Pondok Pesantren Al 

Qur’aniyyah Pondok Aren Tangerang Selatan)” 

B. Identifikasi masalah 

Kemampuan mengajar Nahwu Sharaf dengan metode yang mudah dan 

menyenangkan sangat sangat dibutuhkan agar pembelajaran tersebut berjalan 

secara  efektif dan efesien, sehingga siapapun yang ingin meahami Al Qur’an 

dengan mudah memiliki kemapuan awal untuk memiliki kemampuan 

pemahaman yang benar. 

    Kemampuan memahami Nahwu Sharaf dan menerjemah Al Qur’an dan 

ilmu –ilmu penunjang lainnya adalah langkah  awal untuk mampu memahami 

ajaran yang ada dalam kitab sucinya dengan benar, namun kenyataanya saat ini 

banyak para siswa yang belum mampu Menguasai Nahwu Sharaf dan 

menerjemah Al Qur’an serta ilmu penunjang  dengan baik, sehingga mereka 

tidak mengerti isi kitab sucinya dan ilmu-ilmu penunjamgnya, sehingga banyak 
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dari pemahaman yang salah dan melahirkan prilaku yang menyimpang dari 

ajaran Islam. 

   Berdasarkan latarbelakang permasalahan yang telah diuraikdikitnya 

metode yang di atas dapat diidentifikasi kan sebagai berikut: 

1. Kurang efektifnya pembelajaran nahwu Sharaf di pondok pesantren 

2. Tingkat kedisiplinan pada pembelajaran  Nahwu Sharaf  belum maksimal 

3. Sedikitnya metode yang tepat untuk mengajarkan Nahwu Sharaf  

4. Sedikitnya pembaharuan metode yang dilakukan guru dalam mengajarkan 

nahwu sharaf 

5. Rendahnya tingkat kedisiplinan dalam pembelajaran Nahwu Sharaf 

6. Belajar Nahwu Sharaf masih terasa mejenuhkan dan membosankan 

7. Pelajaran Nahwu Sharaf  terasa sulitharaf memerlukan waktu yang relative 

lama 

8. Kedisiplinan yang baik akan mempengaruhi efektiftas pembelajaran 

Nahwu Sharaf 

9. Penggunaan metode yang tepat dalam mengajarkan Nahwu Sharaf akan 

dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif 

10. Metode Tanyiz dan disiplin belajar sangat memberikan pengaruh terhadap 

efektifitan pembelajaran Nahwu Sharaf 

 

C. Pembatasan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas serta agar 

peneliti nantinya akan lebih terarah, maka penulis menganggap perlu member 

batasan masalah Sebagai berikut: 

1. variabel yang menjadi obyek penelitian adalah metode Tamyiz yang   

     dilambangkan dengan X1 dan disiplin belajar sebagai variabell bebas kedua 

yang dilambangkan dengan X2, dan efektifitas pembelajaran Nahwu Sharaf 

sebagai variabel terkait yang dilambangakan dengan Y. Ketiga variabel ini 

adalah factor yang terkait langsung dengan  efektifitas pembelajaran nahwu 

Sharaf. 
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2. Penelitian hanya dilakuakan pada para sanrti pondok pesantren Al 

Qur’aniyyah Pondok Aren Tangerang Selatan. 

3. Penelitian hanya pada kelas VII SMA IT  atau kelas 5 Pondok Pesantren Al- 

Qur’aniyyah. 

D. Perumusan masalah 

Berdasarkan identifasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 

dikembangakan di atasdapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar  pengaruh positif dan signifikan metode tamyiz terhadap 

efektifitas pembelajaran nahwu sharaf di pondok pesantren Al Qur’aniyyah? 

2. Seberapa besar  pengaruh positif dan signifikan disiplin belajar terhadap 

efektifitas pembelajaran nahwu sharaf di pondok pesantren Al Qur’aniyyah? 

3. Seberapa besar  pengaruh positif dan signifikan antara metode tamyiz dan 

disiplin belajar terhadap efektifitas pembelajaran nahwu sharaf di pondok 

pesantren Al Qur’aniyyah? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menguji teori Metode 

Tamyiz dari Abaza yang mengatakan bahwa  Mehode tamyiz yang sangat 

mudah untuk menerjemah Al Quran dan Kitab Kuning atau pembelajaran 

Nahwu Sharaf, juga pendapat Muhammad Yunus   bahwa “Metode Lebih 

Penting dari   pada Substansi”. 

2. Tujuan Khusus  

Masalah utama penelitian adalah metode Tamyiz seagai variabel 

bebas pertama (X1) , disiplin belajar sebagai variabel bebas ke dua (X2) dan 

efektifitas pembelajaran Nahwu Sharaf (Y). 

Dengan demikian tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui 

berapa besar: 

a. Pengaruh metode tamyiz terhadap efektifitas pembelajaran Nahwu Sharaf 

b. Pengaruh disiplin belajar  terhadap efektifitas pembelajaran Nahwu 

Sharaf 
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c. Pengaruh metode tamyiz dan disiplin belajar terhadap efektifitas 

pembelajaran Nahwu Sharaf 

F. Manfaat peneitian 

1. Secara teoritis: 

a. Pengembangan khasanah ilmu pengetahuan yang  relevan, terutama 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen pendidikan 

pada umumnya, dan manajemen  pendidikan Islam khususnya 

b. Memperkuat maupun membatakan terhadap  teori-teori yang telah ada,  

serta  menemukan teori-  teori  baru yang bermanfaat sebagai bahan 

referensi  dalam melakukan diskusi, pembahasan dan pengujian terhadap 

temuan- temuan dalam penelitian berikutnya 

2. Secara praktis:  

Penelitian  ini diharapkan dapat memberikan   faedah yang bermakna, 

mengajarnya. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Agar memperoleh gambaran yang bersigat umum tentang isi tesis ini 

maka uraian ini akan kami kemukaan isi tesis ini secara garis besar. 

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari 5 bab yang dijelaskan sebagai berikut: 

Bab I, berisi tentang seluk belukpenelitian yang dimulai dari 

pendahuluan. Bab ini sangat diperlukan untuk mengetahui secara mendasar 

alas an memilih judulsehingga dapat membantu peneliti menuntaskan 

permasalahan yang berfungsi sebagai bab pembuka. 

Bab II, berupa landasan teori, di mana pada bab sebelumnya 

mengetahui alas an memilih judul, bab ini merupakan pokok-pokok tentang 

acuan teori yang dimulai darivar iabel Y, lalu Variabel X1, kemudian variabel 

X2 sebagai variabel yang terdapat pada Judul tesis ini. 

 Bab III, berisi tentang metodologi penelitian. Pada bab sebelumnya telah 

dibahas tentang teori yang berkaitan dengan variabel penelitian, maka pada 

bab III ini memuat metode penelitian mulai dari sumber data, input data dan 

pengelolaan data serta bagaimana analisis data tersebut sehingga dapat 
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disimpulkan out put data yang berkaitan dengan variabel yang menjadi fakta 

dalam penelitian ini. Bab ini diperlukan untuk mengetahui metode atau cara 

yang digunakan dalam pengelolaan data. 

 Bab IV, berupa deskripsi data dan uji data. Setelah bab sebelumnya 

menetahui metode pengelolaan data, maka bab ini memuat data-data yang 

dihimpun secara deskriptif, selanjutnya diadakan pengujian terhadap data 

yang digunakan. Bab ini diperlukan untuk menguji kebenaran dari data-data 

tersebut dan juga membahasan hasil penelitian. 

 Bab V, yaitu berupa penutup dan saran serta implikasi. Setelah bab 

sebelumnya mengetahui hasil akhir pengelolaan data, maka bab ini 

menyimpulkan jawaban dari pertanyaan pada rumusan masalah yang 

berkaitan dengan hasil akhir tersebut dan merupakan bab terakhir, bab ini 

diperlukan untuk memperjelas hasil akhir dari penelitian dan juga untuk 

mengetahui apa yang sebaiknya dilakukan di masa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

Pada bab ini akan diperjelas tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

variabel penelitian yang meliputi: Efektifitas pembelajaran nahwu Sharaf, 

Metode Tamyiz dan disiplin belajar. Selain teori-teori dalam bab ini juga 

dibahas hubungan antar variabel yang didukung dengan teori yang relevan, 

pandangan Islan tentang efektifitaspembelajaran nahwu Sharaf, Metode 

Tamyiz dan disiplin belajar. 

1. Efektivitas Pembelajaran Nahahwu Sharaf 

a. Hakikat efektifitas pembelajaran Nahwu Sharaf 

Suatu kegiatan yang mengandung terjadinya proses penguasaan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh subyek yang sedang belajar 

ilmu kaidah tata bahasa Arab, mengetahui perubahan asal suatu kata 

kepada contoh-contoh yang berbeda untuk mendapatkan suatu arti/makna
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yang diinginkan sehingga tujuan tecapai sesuai dengan target yang 

didinginkan.1 

Efektifitas adalah ukuran sejauh manan sasaran aatau tujuan 

kuantitas, kualitas dan waktu telah dicapai. Efektifitas menunjukan 

ketercapaian sasaran atau tujuan yang telah ditapkan.  

Kriteria yang digunakan meliputi: Kemampuan guru mengelola 

pembelajaran, aktifitas siswa dalam pembelajaran baik, hasil 

pembelajaran tuntas secara klasikal. Dengan syarat aspek ketuntasan 

terpenuhi.
2
 

b. Pengertian Nahwu Sharaf 

Orang anag hendak memahami Al Qur’an dan ingin memahami 

ilmu pendkungya memang harus menguasai Nahwu Sharaf. 

Menurut Zaini Dahlan Nahwu pengertian nahwu adalah: 

     ätRç&} äip xänçeãp åã=Qvã oi ätç~a=% dä1 Ö~æ=Reã $äjfbeã häb1ü ätæ X=R} 
+~1 oi Ö~æ=Reã $äjfbeãuQqMqip 9yäîîReã X;1p 7Aãqneã oi 9Qãq^eäæ kfQ  

3êã dqA< p êã hwbeã ktY oQ u&mäR&Aweãp ýË>ã oi >=2&eã  Ö&}äîUp äteãq1ã oQ  

 “Ilmu kaidah untuk mengetahui struktur-sruktur-kalimat bahsa Arab, 

kedudukannya dalam akhir kalimat, bentuk, kalimat yang mrgikutinya 

(sifatnya) dari amil-amil nawasikh, membuang kembalinya kalimat. 

Dan pembahasannya adalah kaliamat bahasa Arab dari sisi 

keadaannya, tujuannya  menghindari kesalahan dan membantu untuk 

memahami Al Qur’an dan Hadits nabi Muhammad SAW. 

 

Dari pengertiantersebut maka ilmu nahwu mempunyai peranan 

penting dalam memahami kalimat kalimat dalam Al Qur’an secara rinci 

dan teks-teks yang berbahasa Arab. Mengetahui jabatan kalimat, 

berubahnya akhir kalimat dan bergaiai benti kalimat tersebut semua ini 

                                                           
1
 Al Kaylani, Hisyam, syarah Al Kaylani, Darul Ihya, th. H.2 

2
 Farid Susilo, Peningkatas Efektifitas pada proses Pembelajaran, Univesitas   

  Negeri Surabaya, th. h.2 
3
 Dahlan Zaini, Syarah Dahlan Ajruumiyyah, Maktabah Surabaya Indonesia, th. Hal.2  
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akan sangat membamtu terhadap pemahaman yang benar. Banyak 

kesalah faman terhadap interprestasi ayat Al Qur’an dan Hadits ataupun 

teks-teks arab itu disebabkan dari kurangnnya terhadap pemahaman ilmu 

nahwu yang dikuasainya. 

Al Qur’an dan Hadits merupakan kitab suci yang sangat penting 

untuk dijadikan pedoman hidup. Semakin bagus pemahaman seseorang 

terhadap Al Qur’an dan Hadits maka akan semakin baik pula amal sholeh 

yang dilakukannya serta semakin jernih hatinya.  

Menurut Al Qur’an kat Sharaf / Tasrif menurut bahsa artinya 

adalah perubahan, sebagaimana Allah menjelaskan dalam surat Al 

Baqarah ayat 164: 

…                      

         

Artinya:  

 “… pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 

bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) 

bagi kaum yang memikirkan.”( Al Baqarah ayat 164) 

 

Kata [}=J&eã menurut Al Hisyam Al kailani maknanya adalah R~V&eã  
yang maknya yaitu “Mengubah/perubahan”. Sesuatu yang berubah 

dimakan tasrif. Perubahan angin dari satu arah kea rah lain itu juga 

dikatakan tashrif dan lain sebagainya. 

Sedangkan pengertian Sharaf/Tashrif menurut Abi Hasan bin 

Hisyam Al kailani yaitu: 

g}q791ãqeã gIvã  &Rip ätævü gJ7 v Õ8qJ^i läRU ÖZf&zi Öf*iü ûeü 91ãqeã gIvã  

á g*i ûMäUã gRY qs ÖYqbeã xäjfQ 9nQ 91ãqeã gIvã  g*i Õ=Jçeã xäjfQ 9nQ <9JUã qs  
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4Á ã=JmÀ=Jn} À=Jm 

 Artinya: 

 “Mengubah asal suatu kalimat kepada contoh-contoh yang 

berbeda untuk mendapatkan makna yang diinginkan, makna yang 

diinginkan tidak akan diperoleh keculai dengan contoh-contoh 

tersebut. Asal sutau kaliamat adalah masdar menurut ulama 

Bashrah sedangkan menurut ulama Kufah asal suatu kalimat 

adalah fi’il madhi, contohnya  

 

Kata  =Jm artinya telah menolong, kata =Jn} artinya sedang/akan 

menolong dan  kata ã=Jm  pertolongan. Dari pengertian tersebut dapat 

difahami bahwa untuk dapat memahami kata dalam bahasa Arab atau 

ilmu sharaf dengan baik maka kita harus mampu mengubah bentuk kata 

dengan kata- kata yang berfariasi, sehingga kita akan mendapatkan 

makna yang kita kehendaki, perubahan kata dalam ilmu sharaf sangat 

banyak sekali, lebij-lebih dalam Al Qur’an dan Hadits atau teks –teks 

berbahasa Arab.  Kata-kata yang ada di dalam Al Qur’an dan Teks Arab  

diperlukan ilmu untuk mengetahui kata perubahan katanya, yaitu ilmu 

sharaf.  

Kepiawaian seseorang menguasai ilmu sharaf akan bebar-benar 

dapat membantu untuk menggali lebih mendalam makna-makna yang 

terkandung di dalamnya. Semua ilmu yang pentig ini mesti diajarkan 

kepada generasi ke generasi agar keaslian dan pemahaman Al Qur’an 

tetap terjaga dan terus dikembangakan metodologinya dengan metode 

yang termudah untuk di aplikansikan dalam pembelajaran. 

Nabi Muhammad menjelaskan dalam Al Qur’an agar kita belajar 

Bahasa Arab dengan baik dan mampu mengajarkannya kepada orang 

lain. Rasulullah SAW bersabda: 

5Ä |<ä6çeã rãp<Å@äneããqjfQp Ö~æ=Reã ãqjfR% 
                                                           

4
  Al Hisyam Abi hasan, Syarah Al Kailani, Maktabah Imam Al Ghazy, tth, hal. 2 
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Artinya: 

“Pelajarilah oleh kalian bahasa Arab dan ajarkanlah kepada 

manusia. Bukhar HR)  

 

Dari hadits tersebut dapat diambil pengertian bahwa kita harus 

berusaha menceri metode terbaik untuk mengajarkan bahasa Arab dan 

agar kita juga mampu mengajarkannya kepada orang lain secara 

maksimal. Hal inillah yang mempengaruhi pembelajaran yang efektif 

atau tidak. 

Allah SWT mempertegas dalam surat Ar Rum ayat 23: 

                     

            

Artinya: 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di 

waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari 

karuniaNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan.. 

(Suarat Ar Rum ayat 23) 

 Allah SWT memberikan karunia kepada manusia untuk agar bisa 

tidur dengan baik dan juga diberi kesempatan untuk berusaha untuk 

melakukan amal sholeh diantaranya adalah dengan menuntut ilmu 

pengetahuan. Semua itu adalah karunia dan termasuk tanda-tanda 

kekuasaan Allah SWT yang patut ita syukuri. 

                                                                                                                                                               
5
  Mustafa Zein Muhammad, Syarah Tashilu naili Amani,Cet. Haramain, tth, h.2 



15 

 

 

 

Menurut M. Misbah bahwa: “Apabila seseorang ingin menguasai 

bahasa Arab dengan baik, maka ia dituntut untuk memahami ilmu lain”. 

Nahwu sharaf merupakan 2 ilmu terpenting yang tidak bisa 

terpisahkan, satu sama lain saling memiliki keterkaitan.  

c. Beberapa pembahasan dalam Nahwu dan sharaf, antara lain: 

1. Kalam dan bentuk Susunannya 

2. Mu;rab dan Mabni 

3. Al’Alam 

4. Isim Isyarah 

5. Isim Mausul 

6. Al Ibtida 

           

2. Metode Tamyiz 

a) Pengertian metode Tamyiz 

Menurut Abaza pengertian metode tanyiz adalah: Lembar kerja 

tentang formulasi teori darasar kuantum dari nahwu -horof denga 

target sangat sederhana yaitu sedari kecil dan siapa saja yang sudah 

bisa baca   Qur’an  pintar membaca , mentarjamah, menulis Al Qur’an 

dan kitab kuning.6 

b) Visi Misi metode Tamyiz 

Visi Tamyiz adalah setiap muslim pintar terjemah Al Qur’an  yang 

dibaca dan didengarnya. Misi tamyiz yaitu membentuk generasi 

muslim sedari kecil pintar tarjamah Al Qur’an  dan kitab kuning 

digital dan bisa menuliskannya serta mengajarkannya seperti Imam 

Syafi’i kecil dulu bisa. 

c) Prinsip cara mengajar metode Tamyiz 

Mengajar dengan hati (Mengajar bisa dengan mulut bisa dengan hati 

dan Allah menurunkan Al Qur’an ke hati manusia) 

                                                           
6
 Abaza, Metode Tamyiz, Tamyiz Publising, th.2011,  Hal.6 
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d) Prinsip cara belajar metode Tamyiz 

Belajar dengan LADUNI (Illate kudu muni) yaitu santri belajar 

dengan mengeraskan suaranya dan SENTOT (Santri TOT) model 

belajar santri adalah model ustad yang sedang  mengajar/menjelaskan 

kepda santri. 

e) Materi-materi yang diajarkan metode Tamyiz yaitu: 

Kalimat Huruf, Bijari, Kaana rofa’u nashoba, Inna Nashoba Rofau, 

Laa nashoba Linnakiroh, ya nashoba lil mudof, An yanshiba, haf, yaa  

nida  I’rab Mudhare, Tasrif isthilahi,Awamil, ciri-ciri isim, Fi’il dan 

cirinya, Wazan fiil  Mujarrod serta imla. 

3. Disiplin belajar 

a. Pengertian disiplin belajar 

Menurut Oteng Sutisna: 

Disiplin adalah "sifat bertanggung jawab dari anak terhadap peraturan-

peraturan di sekolah dengan sendirinya, jika setiap individu berdisiplin 

maka tata tertib di sekolah akan terwujud dan tujuan disiplin 

pada peserta didik yaitu “untuk menolong anak  antara kebutuhannya 

untuk berdikari dan penghargaan terhadap hak-hak orang lain”. 7 

Disiplin adalah merupakan faktor yang penting dalam diri 

seseorang, disiplin juga merupakan kepribadian yang baik yang bias 

membentuk watak individu. Disiplin di sekolah bukan suatu usaha untuk 

membuat anak menahan tingkah laku yang tidak diterima di sekolah, 

melainkan suatu usaha untuk memperkenalkan cara atau memberikan 

pengalaman, yang akhirnya membawa anak kepada pemilikan suatu 

disiplin dari dalam. 

Apabila orang tua di rumah, maupun pendidikan di sekolah 

mengetahui jika sesuatu lembaga atau instansi pendidikan hendaknya 

berjalan dengan lancar dan memenuhi fungsinya, maka perlu diadakan 

batas-batas tertentu atau tata tertib yang tidak boleh dilanggar oleh 

anggota-anggotanya atau oleh peserta didik. 

                                                           
7
 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan, Amgkasa, Bandung 1989. Halm. 8 
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Kedisiplinan sangat erat hubungannya dengan sikap kepribadian atau 

sikap seseorang yang sudah tertanam dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

dapat mengetahui kriteria kedisiplinan, ada beberapa sifat positif di tinjau 

dari segi psikologis, sifat-sifat tersebut antara lain : 

1. Pintar, terampil, rapi, sikap bekerja setiap waktu. 

2. Jujur, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain tanpa 

disumpah, diawasi, oleh satpam, hansip atau polisi, tidak akan 

menggunakan kreativitas untuk menipu, mencuri, atau memeras. 

3. Memiliki disiplin pribadi. Tidak perlu diatur oleh siapa pun tetap 

bertindak teratur dan tepat, tidak perlu diancam dengan hukuman, 

selalu patuh pada ketentuan yang berlaku. 

4. Sadar tentang batas kemampuan dan batas kemampuan pribadi 

menjadi "The righ man in the rgh place," tidak perlu dibacking.  

5. Mempunyai rasa kehormatan diri, merasa dan mengetahui serta 

bertanggung jawab untuk tiap tingkah laku, tidak pernah berjanji 

hanya untuk kesukaran, dan tiap perkataan di pertimbangkan 

konsekuensinya.8 

Rasullulah SAW mengajarkan kepada umatnya agar hidup penuh 

disiplin dari setiap sisi-sisi kehidupan, disiplin dalam belajar, mengajar 

maupun aktifitas sehari hari. Hal ini dipertegas dalam haditsnya sebagai 

mana di kutip oleh Ysuf ismail bahwa nabi Muhammad  selalu disiplin 

dalam hidupnya.  

                                                           
8
  Selamet dan  Imam Santoso, Pendidikan di Indonesi    

    dari MasaKemasa, (Jakarta  : Haji Masagung, , 1987), hlm. 82 
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!ä&B~Y hq^~Y À %ä*eã [Jneã dpü Ð^~&B}p g~feã dpü hän} kfA p u~fQ êã 2I êã uni uBZm 

häRîîËeã oi oËçeã {f&ji RU À Sn_vp uni u~eü ,äîî&2Uã <9îî^eã \qY hqneã oi;î5ý} ob} 

o_vã u~çn- 2Q hän} läap åã=Feãp9Ä|;iQeã|<ä6çeã rãp<Å 1äR%  rän~Q uçfV% dqA< läa 

ê ã=îîaã: û&1,ä&2Uã oi Tp ýMq&~Y  

Artinya: 

“Rasulullah tidur di awal malan dan ia bangun di pertengahan malam, ia 

bangun segera berwudhu dan tidak berlebihan hanya sekedar 

kebutuhannya. Ia tidur denga posisi pada lambung yang kanan sambil 

berzikir kepada Allah hingga ia kedua matanya mengantuk, tidak 

memenushi perutnya dengan makanan atau minuman”.( HR. Turmudzi) 

Nabi Muhammad SAW telah memberikan contoh yang sangat luar 

bisa dalam menerapkan disiplin sehari-hari, tidurnya teratur, bangun 

tidurnya sangat tertib, bahkan beliau selalu berzikir mengingat Allah 

sampai ia tertidur. Beliau juga tidah berlebih-lebihan saat makan 

perutnya selalu terjaga tidak terlalu kenyang justru beliau selalu hidup 

seimbang antar tidur, ibadah dan bekerja. 

Prilaku disiplin sangat dibutuhkan saat ini, terlebih-lebih disiplin 

dalam belajar. Belajar tanpa disiplin akan menghasilkan sesuatu yang 

tidak  maksimal,  bahkan, tanpa kedisiplinan akan terjadi suatu kegagalan 

dan ketrtinggalan dalam segala hal. 

Disiplin dalam belajar smemiliki peranan yang sangat  penting  

agar proses sebuah pepbelajaran berjalan dengan efektif. Disiplin dalam 

belajar juga menjadi penentu agar seseorang memperoleh keberhasilan 

dlam memuntut ilmu. 

Sebaliknya kemalasan atau tidak disiplin dalam hal apapun akan 

membawa kepada kerusakan tatanan social. Terlebih dalam belajar. 

Disiplin dalam menuntut ilmu dan kesemangatan perlu ditanamkan sejak 

                                                           
9
 Ismail Yusuf, Wasa’ilul wusul ilaa syamaa’il Ar Rasul, Darul Minhaj, 2009th. h. 189 
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dini, sehingga akan  menjadi budaya yang mengakar. Orang yang disiolin 

akan memperoleh keberhasilan yang maksimal dalam hidupnya. 

Menurut Azzarnuji berpendapat bahwa, ada 3 hal yang mesti kita 

miliki baik seorang guru, murid ataupun orang tua yang sedang mendidik 

anaknya agar memperoleh llmu yang bermanfaat. 

9æv läa lüp åweãp :ä&Aweãp kfR&Uã u~Y ,ä&2~Y À9:ã dpweã <qiü Ö)w) oi kfReã À ÐîZ<ãp 
9t:äæ kfReã g~J7 lýY ÖReäîËUãp @<9eãp kfR&eã ûY 9B  kfR&UäY Á xäî~1vã oi èeäËe  

ÁÖ^Zneãp èBbeã ð 9t&B åweãp Á <ã=b&eãp 9t:ã !=% kfReã ÖYãp ÖYã {~E gbep <ã=b&eãp  
ät~YäU häRËeã g~f^% p 1äîî~feã =tîîA oi äN}ü 9ævp Ö~æQeãp kfR&eã ð 9t&B:äîî&Avãp  

10Ák~ÏQ =)ü  

Artinya:  

 “ Sepatutnya bagi orang yang menuntut ilmu memiliki 3 perkara:Yaitu 

(kesungguhan, mengulang pelajaran dan kesemangatan) Yang pertam 

kesungguhan, maka orang yang belajar, guru maupun orang ayah 

meskipun sudah tua semuanya membutuhkan kesunnguhan. Seorang 

pelajar harus bersungguh-sungguh di dalam belajarnya termasuk 

mengulang pelajaran baik yang sudah diajarkan maupun yang belum 

dan menghafal, Karen setiap sesuatu itu ada musibahnya dan musiba 

ilmu adalah meninggalkan kesungguhan dan mengulang-ulang 

pelajaran.Seorang ayah harus bersungguuh-sungguh dalam 

menjalankan usaha dan memberikannafkah. Seorang guru harus 

bersungguh-sungguh dalam mengajar dan mendidik dan bagi seorang 

penuntut ilmu juga harus membiasakan diri dengancara bangun malam, 

menyedikitkan makan, karena keduanya memberikan pengaruh yan besar 

dalam menghasilakan ilmu”. 

   

Bagi seorang guru, murid dan orang tua yang sedang menalani 

proses belajar hal tersebut sangat penting untuk di miliki, agar 

keberhasilan dalam belajar akan dapat di raih . Tanpa memiliki aspek –

aspek tersebut maka kegagalan akan terjadi.  

Allah SWT mempertegas terkait kedisplinan bahwa kita harus 

memanfaatkan waktu yang ada dengan baik sehingga banyak karya atau 

amal sholeh yang dihasilan. 

                                                           
10

 Azzarnuji,Mukhtashar Ta’limul Muta’llim, Cet. Maktabah Surabaya. t.th. hal. 20 
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Artinya:” Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian,kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran. (QS Al Ashr ayat 1-3) 

Oleh karena itu kedisilina memiliki peranan penting dalam  

menjalani seluruh aspek kehidupan. Disiplin adalah sifat bertanggung 

jawab dari anak terhadap peraturan-peraturan di sekolah dengan 

sendirinya, jika setiap individu berdisiplin maka tata tertib di sekolah 

akan terwujud. 

Adapun tujuan disiplin pada peserta didik yaitu “untuk menolong 

anak dalam memperoleh keseimbangan antara kebutuhannya untuk 

berdikari dan penghargaan terhadap hak-hak orang lain”. 11 

Disiplin adalah merupakan faktor yang penting dalam diri 

seseorang, disiplin juga merupakan kepribadian yang baik yang bias 

membentuk watak individu. Disiplin di sekolah bukan suatu usaha untuk 

membuat anak menahan tingkah laku yang tidak diterima di sekolah, 

melainkan suatu usaha untuk memperkenalkan cara atau memberikan 

pengalaman, yang akhirnya membawa anak kepada pemilikan suatu 

disiplin dari dalam. 

Apabila orang tua di rumah, maupun pendidikan di sekolah 

mengetahui jika sesuatu lembaga atau instansi pendidikan hendaknya 

berjalan dengan lancar dan memenuhi fungsinya, maka perlu diadakan 

                                                           
11

 . Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan, Amgkasa, Bandung 1989. Halm. 8 
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batas-batas tertentu atau tata tertib yang tidak boleh dilanggar oleh 

anggota-anggotanya atau oleh peserta didik. 

Kelima sifat di atas dapatlah di tarik suatu kesimpulan tentang 

kriteria kedisiplinan yaitu : selalu siap untuk menjalankan tugas sebagai 

mana mestinya, bersikap jujur, tekun dan rajin, selalu hidup teratur dan 

tepat dalam menjalankan tugas, bertanggung jawab dan konsekuen serta 

mandiri. 

Dalam kaitannya dengan sistem pendidikan yang ada selalu 

dihadapkan pada permasalahan-permasalahan yang dilakukan siswa 

dalam lingkungan sekolah, hal ini merupakan tanggung jawab seorang 

guru untuk membina dan membimbing murid-murid agar mempunyai 

sifat disiplin. 

Akan tetapi memang banyak pendapat-pendapat yang 

bertentangan menyangkut penghukuman terhadap murid yang mulai 

berkurang dan mengambil alternatif-alternatif lain yang dianggap lebih 

baik dan di mengerti oleh murid-murid, walaupun terkadang tidak semua 

murid mengerti dan peduli. 

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut seorang 

guru di Bantu beserta setiap lainnya dituntut untuk menghidupkan 

suasana kerja keras dan disiplin seperti : mulai masuk lingkungan 

sekolah, masuk ke dalam kelas, istirahat dan sebagainya. 

Hidup teratur, mengisi waktu luang dengan kegiatan yang positif, 

akan menjadikan seorang mampu disiplin tanpa harus di atur, dapat 

memilih pekerjaan yang mestinya ia kerjakan terlebih dahulu sehingga ia 

dapat menyelesaikan pekerjaandengan tepat dan benar. 

b. Faktor-faktor yang dapat membentuk disiplin 

Sebagaimana yang lainnya, disiplin juga memerlukan proses dan 

pembinaan secara terus menerus hingga terbiasa. Jika telah terbiasa maka 
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disiplin tidaklah merupakan hal yang berat melainkan suatu kebutuhan 

yang hakiki. 

“Untuk membentuk kedisiplinan tidaklah mudah, tetapi suatu 

pekerjaan berat,untuk itu perlu diketahui ada beberapa faktor yang 

dapat membentuk kepribadian disiplin, di antaranya adalah : faktor 

intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari 

diri individu, seperti pembawaan, watak dan kepribadian. Sedangkan 

faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri individu, seperti 

faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Selain dari kedua faktor di 

atas, faktor-faktor lainnya adalah pembawaan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan bimbingan”.12    

Pembawaan adalah sifat seseorang yang dibawa sejak lahir, 

pembawaan ini sering diidentikan dengan sifat kedua orang tuanya. 

Pembawaan ini biasanya tumbuh dengan sendirinya. Tanpa dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain, sifat dari pembawaan ini dapat kita lihat dari 

kepribadian dan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari, sifat 

pembawaan ini ada yang baik dan ada yang jelek yang selanjutnya 

tergantung pada perkembangan anak itu sendiri. Faktor pembawaan ini 

perlu dikembangkan menuju ke arah kepribadian. 

Keluarga adalah sebuah masyarakat kecil, yang biasanya terdiri 

dari ayah, ibu dan anak. Dalam keluarga inilah individu mengenal 

kehidupan sekaligus pertama mendapatkan pendidikan. Orang tua adalah 

sebagai pendidik pertama adalah menjadi suri tauladan bagi anak, apa 

yang dilakukan orang tuanya akan mudah ditiru oleh si anak, terlepas 

dari baik dan buruk. 

Sekolah adalah, "Adalah suatu lembaga dengan organisasi yang 

tersusun rapi, segala aktivitas dilakukan dengan sengaja yang disebut 

kurikulum". Di sekolah inilah seorang individu mengembangkan 

pendidikannya yang telah diterimanya dalam keluarga. Dalam sekolah 

inilah biasanya terlihat jelas bakat-bakat dan sifat anak, yang selanjutnya 

memerlukan bimbingan dari seorang pendidik. 

                                                           
12

 Zahara Idris, Dasar-dasar Kependidikan, (Bandung  : Angkasa 1984), hlm. 69 
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Lingkungan masyarakat adalah tempat di mana seorang berada, 

bercampur baur dengan orang lain yang sifatnya sangat majemuk dan 

kompleks. Pengaruh dalammasyarakat ini biasanya paling dominan 

dibanding dengan lingkungan lainnya karena seorang individu lebih 

banyak berada dalam lingkungan ini dan tidak sedikit banyak anak yang 

terpengaruh oleh hal-hal yang kurang baik yang ada dalam lingkungan 

tersebut. 

Bimbingan adalah termasuk sarana dan rangkaian usaha 

pendidikan, membimbing, dalam hal ini dapat dikatakan sebagai kegiatan 

menuntun anak didik ke dalam perkembangan dengan jalan memberikan 

dukungan dan arahan sesuai dengan pendidikan itu sendiri. 

B. Penelitian terdahulu yang relevan 

Data kepustakaan menunjukkan bahwa sudah cukup bnayak hasil 

penelitian terdahuli yang temanya relevan dengan metode tamyiz, disiplin 

belajar dan efektivitas pembelajaran nahwu sharaf, di antaranay: 

1. Skripsi, Arini Rena Rati, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Tahun 

2014 dengan judul Studi Penerapan metode Tamyiz dalam pembelajaran 

terjemah Al Qur’an di MI Al Islam Grobagan Serengan Serengan 

Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode praktis dam 

mudah dalam memahami bahasa Arab dengan tujuan khusus yaitu 

menerjemah al Qur’an dan Metode Tamyiz terbukti baik dan efektif untuk 

diterapkan.  

2. Skripsi Mukhroji, Alumnus UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, sbagaimana     

3. dimuat  pad jurnal pendidikan Vol. II. No.1 tahun 2014 dengan judul 

Metode  Tamyiz sebuah Formulasi Teori Nahwu Sharaf  Quantum. 

Hasil penelitian metode Tamyiz merupakan inovasi dan trobosan baru 

dalam pembelajaran nahwu sharaf  yang mudah dan meyenangakan. 

Metode tamyiz bebar-benar sebuah metode yang dapat menghantarkan 

para santri dan mereka yang belajar metode ini dapat menerjemahkan Al 

Qur’an dengan cepat. 
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C. kerangka berfikir 

1. Asumsi 

Penelitian yag akan penulis  lakuakan adalah pengaruh Metode 

Tamyiz dan disiplin belajar terhadap efektivitas pembelajaran nahwu 

sharaf di pondok pesantren Al Qur’aniyyah Pondok Aren tangerang 

selatan. Asumsi yang melandasi penelitian tentang efektivitas 

pembelajaran nahwu sharaf di pondok pesantren Al Qur’aniyyah Pondok 

Aren tangerang selatan adalah Metode tamyiz dan Disiplin belajar 

merpakan factor yang dapat menetukan pembelajaran nahwu dan sharaf 

berjalan secara efektif. 

             Kemampuan seseorang dalam menguasai metode secara baik akan 

mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran, bahkan metode itu lebih 

penting darp pada substansi. 

Abaza berpendapat bahwa: 

        13Õ8äUã oi ksü Ö^}=Ëeã 

Artinya : “Metode lebih penting dari pada Materi” 

 Dengan demikian setiap guru yang mengajar hendaknya benar-

benar menguasai metode mengajanya. 

2. Paradigma 

Penelitian ini bermaksud untuk menguji pengaruh Metode Tamyiz 

dan disiplin belajar terhadap efektivitas pembelajaran nahwu sharaf di 

pondok pesantren Al Qur’aniyyah Pondok Aren tangerang selatan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena peneliti ingiin 

mencakup pada hal-hal yang didasarkan atas perhitungan presentasi, 

perhitungan statistic dll.
14

 

                                                           
13

 Abaza, Metode Tamyiz, Tamyiz Publising, th. 2011, hal.7 
14

 Lexi I Moleeng, Metodologo Penelitian Kuanttatif , Bandung, : PT. Remaja Rosdakarya, 

2005, hal. 3 
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Penelitian ini juga untuk menentukan tingkat pengaruh antar 

variabel-variabel yang berada dalam suatu populasi sehingga penelitian 

ini dengan biasa disebut penelitian krelasional. Penelitian ini tidak hanya 

akan menjelaskan adanya pengaruh suatu variabel dengan variabel 

lainnya tetapi juga akan memastikan seberapa besar penaruhyang terjadi 

antara variabel tersebut. Hal ini akan dijawab dalam teknis analisisyang 

dipergunakantesis ini. 

Penelitian ini berusaha menguji pengaruh metode (X1) dan disiplin 

belajar (X2) dengan efektivitas pembelajaran nahwu sharaf (Y).  

Adapun kerangka kerja model terkait pengaruh dalam penelitian ini 

adalah: 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 

Paradigma Penelitian 

Keterangan 

X1 =  Metode Tamyiz 

X2 =  Disiplin belajar 

Y  =  Efektivitas Pembelajaran nahwu sharaf 

 = Regensi Linier sederhana 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penenlitian di mana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

jawaban. Dikatakan sementara karena jawaban berdasarkan teori yang relevan 

belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang didapatkan melalui pengumpulan 

data. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

X2 

X1 

 Y 
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rumusan masalah penelitian , belum sebagai jawaban empiris .penenlitian 

adalah: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara  Metode Tamyiz terhadap 

efektifitas pembelajaran Nahwu Sharaf 

2. Terdapat pengaruh positif dan sinifikan anatara disiplin belajar dengan 

efektifitas pembelajaran Nahwu Sharaf 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Metode Tamyiz dan 

disiplin belajar dengan efektifitas pembelajaran Nahwu Sharaf di Pondok 

Pesantren Al Qur’aniyyah Pondok Aren Tangerang Selatan 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk menemukan sejauh mana tingkat pengaruh antara metode Tamyiz 

dengan efektifitas pembelajaran Nahwu Sharaf 

2. Untuk menemukan sejauh mana tingkat pengaruh disiplin belajar terhadap 

efektifitas pembelajaran Nahwu Sharaf 

3. Untuk menenmukan sejauh mana tingkat pengaruh metode Tamyiz dan 

Disiplin belajar terhadap efektifitas pembelajaran Nahwu Sharaf 

B. Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Al Qur’aniyyah Pondok 

Aren Tangerang selatan. Alasan pengambilan tempat ini mengingat penulis 

bertempet tinggal dekat dengantempat tersebut dan penulis juga  mengajar di 

tempat tersebut, sehingga diharapkan penelitian ini akan dapat dilakukan 
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dengan lebih mudah, efektif dan efesien jumlah santri yang diteliti adalah kelas 

V1I SMA IT Pondok Pesantren Al Qur’aniyyah dengan jumlah total poulasi 90 

orang dan sampelnya 90 orang, penelitian ini dilakukan selama 3 bulan mulai 

dari Juli sampai September 2016 terdiri dari uji pendahuluan uji coba insrumen 

dan analisis butir kuesioner pada bulan Agustus 2016. Pengambilan data 

primer yaitu penyebaran angket kuesioner langsung langsung terhadap 

responden untuk semua variabel dilaksanakan pada bulan Agustus 2016, 

sedangakan pengolahan analisisa dan penulisan tesis dilaksanakan pada bulan 

September sampai Nopember 2016. 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah merupakan suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui peneliti. Angka-angka yang terkumpul 

sebagai hasil penelitian kemudian dapat dianalisis menggunakan metode 

statistik
15

 

Dalam penelitian ini variabel bebas (independent variable) yaitu Metode 

Tamyiz (X1)  Disiplin belajar (X2). dan variabel terikat (dependent variable) 

yaitu efektifitas pembelajaran Nahwu Sharaf (Y) sudah dinyatakan secara jelas, 

kemudian dihubungkan untuk mencari pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Penelitian 

korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya/pengaruhhubungan antara dua variabel atau beberapa variabel.
16

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Faisal penelitian korelasional adalah 

hubungan dua atau lebih variabel yang berpasangan, hubungan antara dua 

perangkat data atau lebih, yang mana derajat hubungannya bisa diukur dan 

digambarkan dengan koefisien korelasi. Tujuan teknik korelasional adalah: (1) 

untuk mencari bukti berdasarkan hasil pengumpulan data, apakah terdapat 

                                                           
15

 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan,( Jakarta:Rineka Cipta,2000), hal 105-106 
16

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,(Jakarta:Renika Cipta,2005) hal 241 
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hubungan antar variabel atau tidak, (2) untuk menjawab pertanyaan apakah 

hubungan/pengaruh antar variabel tersebut kuat, sedang atau lemah, dan (3) 

Memperoleh kepastian matematis apakah hubungan antar variabel merupakan 

hubungan/pengaruh yang meyakinkan (signifikan) atau hubungan yang tidak 

meyakinkan.
17

 

Berdasarkan jenis penelitian ini yaitu deskrriptif dan kuantitatif yang 

dilakukan pengumpulan data di lapangan maka metode yang digunakan adalah 

 

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah merupakan gabungan dari seluruh elemen yang 

berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiiki karakteristik serupa 

yang menjadi pusat perhatian penelitian, karenanya dipandang sebagai 

semesta penelitian.
18

 Populasi dalam penelitian ini adalah penulis 

mengambil sampel dari 30 siswa SMA IT Al Qur’aniyyah, kecamatan 

Pondok Aren. Apabila subjeknya kurang dari seratus siswa maka lebih 

baik diambil seluruhnya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi secara mutlak, jika jumlah subjeknya besar bisa diambil 10-15% 

atau 20-25% atau lebih.
19

 

2. Sampel 

Sampel merupakan subjek dari populasi, terdiri dari beberapa 

anggota populasi.
20

 Mengingat jumlah populasi tidak begitu banyak 

cuman 30, maka layak untuk diambil semuanya untuk dijadikan sampel 

tanpa harus mengambil sampel dalam jumlah tertentu sehingga sampel 

dari penelitian ini adalah 100% dari jumlah populasi, atau bisa dikatakan 

keseluruhan dari jumlah populasi. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau 

objek yang mempunyai kuantitas dan kualitas karakteristik tertentu yang 

                                                           
17

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 
                hlm. 188 

18
 Ferdinand, AT., Metode Penelitian Manajemen, (Semarang: BP Undip, 2006), h. 72. 

19
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Bandung: Rineka Cipta, 1993) 

20
 Ferdinand, AT., Metode Penelitian Manajemen, (Semarang: BP Undip, 2006), h. 77. 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanya. 

Berdasarkan objeknya maka populasi yang akan dijadikan populasi 

penelitian adalah seluruhnya siswa SMA IT Al Qur’aniyyah, kecamatan 

Pondok Aren., dengan jumlah populasi sebanyak 120 orang siswa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga, dan waktu maka peneliti boleh mengambil sampel 10-15%, 

15-25% atau 50% dari populasi yang ada.
21

 Adapun yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah 50% dari jumlah populasi yang ada, yaitu 120 

x 50% =  60 orang siswa. 

                                                       Tabel 3.1  

Populasi Penelitian 

Jumlah Populasi 50% dari Jumlah Populasi 

120 60 

Sumber: data diambil dan di olah tanggal  20 agustus 2016 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang  yang dipakai dalam penelitian ini untuk mengumpulkan 

data adalah angket questioner . Angket diserahkan kepada responden terdiri 

dari 3 buah yaitu instrument metode Tamyiz instrument disiplin belajar dan 

instrument efektifitas pembelajaran nahwu sharaf . Kuesioner tersebut diisi 

oleh santri/ murid pondok pesantren Al Qur’aniyyah sebagai responden 

penelitian. 

Untuk keperluan analisis ini peneliti, penulis mengumpulkan dan 

mengolah data yang diperoleh dari kuesioner dengan cara memberikan bobot 

penilaian dari setiap pernyataan berdasarkan Sekala Rikert. Dengan Skala 

                                                           
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 39. 
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Rikert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indicator tersebut 

dijadikan menjadi indicator variabel. Kemudian indicator tersebut dijadikan 

rujukan untuk menyusun item-item  yang dapat berupa pernyataan. Adapun 

variabel-variabel dalam penelitian ini adalah Metode Tamyiz (X1) dan Disiplin 

belajar (X2) serta efektifitas pembelajaran nahwu sharaf (Y). Untuk keperluan 

analisis kuantitatif maka jawaban yang diperleh dari kuesioner akan diberikan 

bobot berdasarkan slkala Likert. Menurut sugiono, Skala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi  seseorang atau kelompok orang 

tentang fenomena social.
22

  

Dalam penelitian kuantitatif, fenomena ini telah ditetapkan secara 

spesifik oleh Peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian. Pada saat 

pembagian questioner dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 

berbentuk lembaran, kemudian responden menjawab pernyatan-pernyataan 

yang telah disusun dengan skla  (1-5). 

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket yang merupakan daftar 

pertanyaan yang diajukan kepada responden untuk dijawab. Pada pengambilan 

data dengan instrumen angket, penentuan skor item pernyataan terhadap 

masalah yang diteliti dilakukan dengan pengukuran item yang terdiri dari lima 

opsi yang mempunyai gradasi dari positif sampai negatif. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
22

 .Sugiono, Metode penelitian Pendidikan Kuantitatif, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013, 

h.129 



32 

 

 

 

Tabel 3.2 Skala Pengukuran 

POSITIF BOBOT NILAI NEGATIF 

Selalu 5 Tidak pernah 

Sering 4 Jarang 

Kadang-kadang 3 Kadang-kadang 

Jarang 2 Sering 

Tidak Pernah 1 Selalu 

 

F. Pengambilan Instrumen 

1. Instrumen Evektivitas pembelajaran nahwu sharaf 

Membuat soal- soal yangterkait dengan pembelajaran nahwu sharaf lalu 

mengujikannya kepada siswa atau responden 

2. Instrumen Disiplin Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 

 

 

 

Tabel 3, 1 

Kisi-Kisi Disipllin Belajar 

No 
Teori 

dasar 
varibel 

Devinsi 

variabel 
Dimensi Indikator + _ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Hodges 

Helmi, 

1966 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X
2 

Disiplin 

Belajar
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikap 

seserang 

kelompok 

orang yang 

berniat 

untuk 

mengikuti 

aturan yang 

telah 

ditetapkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Disiplin 

Disekolah/kel

as 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              

             

 

Memakai 

seragam 

1  

Datang tepat 

waktu 

2  

Pulang tepat 

waktu 

3  

Mengerjakan 

tugas 

4  

Sikap waktu 

belajar 

 5 

Sikap saat 

bertanya saat 

belajar 

6  

Mengajukan 

pertanyaan saat 

belajar 

7  

Sikap saat tidak 

masuk karena 

sakit 

8  

Jujur dalam 

ujian 

9  

Rapih dalam 

berpakaian 

 10 
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Patuh pada 

aturan 

11  

Membawa 

perlengkapan 

belajar 

12  

2. Disiplin di  

rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Menyusun 

jadwal 

pelajaran 

13  

Berdiskusi 

tentang 

pelajaran 

14  

Sikap belajar  15 

Cara belajar 16  

Mengikuti 

kegiatan 

keagamaan 

17  

   

Cara membaca 18  

Kepedualian 

dalam  

kebersihan 

19  

Menjaga 

kesehatan diri 

 20 

Merapikan 

perlengkapan 

belajar 

     

21 

 

Mengembalikan 

barang 

22  

Pembelian buku  23  
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2. Lingkunga

n luar 

sekolah 

Patuh pada 

aturan 

24  

Sikap 

membuang 

sampah pada 

tempatnya 

  

25 

Kebesihan 

kamar 

26  

Bangun tidur  27  

Menghafal 

pelajaran 

28  

Makan 

makanan yang 

baik 

29  

Sikap saat 

bangun tidur 

 30 

Sikap terhadap 

orang lain 

31  

Menjaga nama 

baik 

32  

Belajar kepada 

teman 

33  

   

Belajar kepada 

guru privat 

34  

Berprilaku yang 

baik 

 35 

 

 

   3. Fasilitas 

kebutuhan 

belajar 

   

Memiliki 

pakaian 

36  
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Mempunyai 

Buku 

kebutuhan 

belajar 

37  

Memiliki alat 

Tulis 

38  

Memiliki buku 

Tulis 

39  

Mepunyai buku 

panduan mata 

pelajaran 

 40 

Memilki buku 

selain mata 

pelajaran 

41  

Memiliki laptop 42  

Fasilitas 

Internet 

43  

Memilki kamar 

yang nyaman 

44  

Memilki lemari 

buku yang baik 

 45 

Biaya 

kebutuhan 

belajar eskul 

46  

Uang saku 47  

Iuran bulanan  48  

Uang kesehatan 49  

Pinjaman uang  50 
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3. Instumen Metode Tamyiz 

Membuat soal- soal yangterkait dengan pembelajaran nahwu sharaf lalu 

mengujikannya kepada siswa atau responden 

Kisi-Kisi Instrumen Metode Tamyiz 

Metode Tamyiz (X
1
) 

No Teori dasar Varibel Aspek Indikator 
Jmlh  

item 
No item 

 

1 

 

ABAZA, 

MM, 

Tamyiz,13 

 

 

X1 

Formulasi 

teori 

Dasar 

Quantum 

nahwu 

sharaf 

dengan 

target 

sedsrhana 

pintar 

membaca 

dan 

tarjamah 

Al Qur’an 

dan kitab 

kuning. 

 

 

Prinsip 

cara 

mengajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengajarengajar 

dengan sepenuh 

hati 

 

 5 

  

  +4 (1-4) 

  -1  (6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menunjukan 

sikap ramah, 

membuka 

pelajaran 

dengan baik 

 1 

Menghafal yel-  2 
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 yel/kata-kata 

motivasi Tamyiz 

Memberikan 

perhatian 

kepada muid 

yang diajarkan 

 3 

Menjelaskan 

pelajaran 

dengan baik 

 4 

Menegur dengan 

kata yang santun 

 -5 

 

Prinsip 

cara 

belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laduni (Suara 

yang keras) 

 

25 

+ 23  

(6-9) 

(11-14) 

(16-19) 

(21-29) 

-

4(10,15,20,

30) 

Menghafalkan 

kaidah – kaidah 

tiap kolom 

dengan lagu-

lagu yang 

disukai murid 

  

6 

Memberikan 

motivasi  

 7 

Menghafalakan 

huruf jar ( 

Bijari) 

 8 

Menghafalakan  9 
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zharaf 

Menghafalakan  

( Kana rofau 

nashaba) kana 

dan saudara 

saudaranya 

 -10 

Menghafalakan 

Inna Nashoba 

Rofa’u (Kana 

dan saudaran-

saudaranya) 

 11 

Menghafalkan 

“Ya Nida” 

 12 

Hafal  “An 

Yanshiba” Amil 

Nawashib 

 13 

Hafal “lam 

yajzum”  amil 

jazam 

 14 

Hafal “ Asyartu”   -15 

Hafal “ Ciri-ciri 

isim” 

 16 

Mengajarkan 

Tamyiz dengan 

membaca teks 

ayat secara 

keseluruhan 

 17 

Menentukan 

jenis kalimat 

 18 

Menentukan 

jenis kalimat 

dengan lagunya 

 19 
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Mengartikan 

perkata 

 -20 

Hafal “AlAthfu”  21 

Memuji murid 

yang  Hafal “ Al 

Istifhamu” 

 22 

Hafal  “Al 

Istitsnaa” 

dengan 

menyenangkan 

 24 

Mengajarkan 

membaca ayat 

denagn suara 

keras agar cepat 

dihafal 

 -25 

Memiliki Buku 

kamus 

Kaukaban 

 26 

Menyalin teks 

ayat 

 27 

Membuka buku 

pegangan murid 

 28 

Mebuat  contoh 

teks ayat Al 

Qur’an 

             30 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Penelitian Lapangan 

a). Angket (Kuisioner)  

 Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat  pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab . Kuesioner merupakan teknik pengimpulan data yang efesien 

bila peneliti thu dengan pasti variabel yang akan diukur 

b). Pengamatan (Observasi) 

 Oservasi sebagai teknik pengumpulan data cirri-ciri yang spesifik, 

yaitu wawancara kepada sesorang yang terkait dengan penelitian tersebut 

  

2. Penelitian kepustakaan (Library Reseech) 

Mempelajari dan meneliti serta mengkaji dari beberapa buku atau 

literature yang ada. 

 

H. Jenis Data 

1. Data Primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data 

2. Data Sekender yaitu data yang diperoleh dengan membaca mempelajari 

dari media lain. 

 

I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Uji yang dilakukan yaitu  Normalitas, Linieritas, heteroskedasitas, 

keberartian regensi dll. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

Pada Bab IV ini disajikan secara rinci enam bagian hasil penelitian, yakni: 

(1) hasil analisis butir instrumen, (2)deskripsi data hasil penelitian, (3) pengujian 

persyaratan analisis, (4) pengujian hipotesis penelitian, (5) pembahasan hasil 

penelitian dan (6) keterbatasan penelitian. 

A. Profil Sekolah 

1. Visi 

Unggul dalam Al Qur’an, sains dan teknologi, serta berakhlakul karimah.  

2. Misi  

a. Menjadikan Pondok Pesantren Al Qur’aniyyah sebagai salah satupusat 

pendidikan dan pengembangan Islam terpadu untuk menghasilakan  

manusia yang bertaqw
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b. Menciciptakan pemimpin yang cerdas, kreatif , dinamis dan berwawasal 

global 

c. Mencetak  manusia yang mampu bersosialisasi di masyarakat dengan 

berakhlakul karimah 

 

3. Kompetensi Keunggulan 

a. Mahir dalam penguasaan seni baca Al Qur’an, sains, teknologi, tahfidzul 

Qur ’an  dan ilmu Qira’at Al Mtawatiroh 

b. Cakap dalam berbahasa Arab dan bahasa Ingggris 

c. Unggul dalam penguasaan sains dan teknologi 

4. Program Pendidikan  

Program pendidikan yang diselenggarakan adalah pola pendidikan 

terpadu denga system Boarding School, yakni keterpaduan antara 

pendidikan pormal dan pendidikan non formal  

5. Pendidikan Formal 

Kurikulum yang dipergunakan dalam pendidikan formal berusaha 

mengembangkan kurikulum pendidikan yang mengakomodasikan bergbagai 

kompetensi, standar kurikulum nassional DIKNAS, DEPAG dan ciri khas 

Ilmu Al Qur’an, sais   teknologi dan bahasa dengan sistemyang 

berkesinambungan. 

6.  Jenjang Pendidikan 

a. Jenjang PendidikanFormal terdiri dar: 

1) Al Qur’aniyyah Islamic Kinderganden (Taman Kanak-Kanak Islam Al  

Qur’aniyyah) 

2) Sekolah Dsar Islam Terpadu (SD IT) Al Qur’aniyyah 

3) Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMA IT) Al Qur’aniyyah 

4) Sekolah Tinggi Ilmu Keguruan dan Ilmu Kependidikan 

b. Jenjang Pendidikan Non Formal 

Kurikulum yang digunakan dalam pendidikan non Formal 

Kepesantrenan adalah terpadu dengan pendidikan Formal , yakni sebagai 

wujud pengembangan pribadi, pendalaman ilmu –ilmu kepesantrenan, 
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pengembangan kratifitas dan keterampilan, maka diajarkan ilmu-ilmu 

sebagaiberikut: 

1) Qiro’atul Qur’a (Tajwid, Tartil, Nagham dan ilmu Qiro’at) 

2) Qiro’atul Kutub(Kutubut Turots) 

3) Pengembangan Keterampilan (Muhadharah, Muhadatsah, 

Conversation, Kaligrafi, Sholawat, Marawis, Had rah, Zikir dan 

Tahlil) 

4) Pengembangan bakat (Pembinaan-pembinaan untuk menghadapi 

Mushabaqah Tilawatil Qur’an yang  meliputi Cabang Tilawatil 

Qur’an, Hifzil Qur’an, Syarhil Qur’an, Fahmil Qur’an, Khattil Qur’an 

damn Murattal Al Qur’an. 

5) Pengembangan Lembaga Akademik (Lembaga Tahfidz, Lembaga 

tilawah dan Lembaga Bahasa. 

B. Hasil Analisis Butir Instrumen 

Untuk mengetahui prosentase jawaban responden pada setiap butir 

instruemen penelitian, maka dilakukan analisis butir instrumen penelitian 

sebagai berikut: 

Metode Tamyiz (X1) 

1. Saat baru datang ke kelas, guru memberikan senyuman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar 

(50 %) guru datang ke kelas memberikan senyuman. 
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2.  Guru memberikan perhatian kepada seluruh murid 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (83%)  siswa   sangat setuju guru memberikan perhatian kepada 

seluruh murid. 

 

3. Salah satu kaidah atau kolom yang diulang ulang oleh guru dalam 

belajar Tamyiz yaitu “Bijari” atau huruf jar. 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (43%) setuju bahwa salah satu kaidah atau kolom yang diulang 

ulang oleh guru dalam belajar Tamyiz yaitu “Bijari” atau huruf jar. 
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4. Guru menyanyikan lagu bersama-sama lagu tentang “ Zharaf” 

 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (43%) siswa setuju bahwa Guru menyanyikan bersama-sama lagu 

tentang “ Zharaf” 

5. Guru mmengabaikan kaidah “Inna nashoba rofa’u” 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (23%) siswa sangat setuju bahwa guru mengabaikan kaidah “Inna 

nashoba rofa’u”(23%) kurang setuju bahwa guru mengabaikan kaidah 
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“Inna nashoba rofa’u, (23%) tidak setuju bahwa guru mengabaikan 

kaidah “Inna nashoba rofa’u, 

6.  Guru memberikan contoh  “Ya Nida”  di dalamnya kalimat sempurna. 

 

                 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar    (77%) siswa sangat setuju bahwa guru memberikan 

contoh  “Ya Nida”  di   dalamnya kalimat sempurna. 

7.  Guru memerintahkan murid mengahafal “An yansiba” atau amil 

nawasib  
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar   (87%) siswa sangat setuju bahwa guru memerintahkan 

murid mengahafal “An yansiba” atau amil nawasib. 

8. Guru membuat contoh Amil Jazm yang ada di Al Qur’an  

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (53%) siswa sangat setuju bahwa guru membuat contoh Amil Jazm 

yang ada di Al Qur’an  

9. Guru menyebutkan contoh  Fi’il dam mentasrifnya 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (57%) siswa sangat  setuju bahwa guru menyebutkan contoh  Fi’il 

dan mentasrifnya 

 

10. Guru mengabaikan Al Athfu  (Kata Sambung) 

 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (30%) siswa sanat setuju bahwa guru mengabaikan Al Athfu  (Kata 

Sambung) 

11. Guru Menjelaskan Al istifham (kata tanya) 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (40%) siswasanagat  setuju bahwa guru menjelaskan Al istifham 

(kata Tanya) 

 

12. Guru menjelaskan kaidah Al istitsna (Kata Pengecualian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian bes 

(37%) siswa  sanagat setuju bahwa guru  menjelaskan kaidah Al istitsna 

(Kata Pengecualian) dan  (33%) siswa kurang  setuju bahwa guru  

menjelaskan kaidah Al istitsna (Kata Pengecualian) 

13. Guru merintahkan menulis teks ayat agar mengetahui jumlah kata 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (40%) siswa  sanagt setuju bahwa guru  merintahkan menulis teks 

ayat agar mengetahui jumlah kata  

14. Guru memerintahkan murid melihat buku panduan agar materi bisa 

dilihat dan dihafal bersama-sama 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (33%) siswa  sanagt setuju bahwa guru  memerintahkan murid 

melihat buku  panduan agar materi bisa dilihat dan dihafal bersama-sama. 

 

15. Guru menerapkan kaidah  hanya dalam teks Al qur’an saja 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (47%) siswa  sangat setuju bahwa guru menerapkan kaidah  

hanya dalam teks Al qur’an saja. 

16. Guru memerintahkan murid memimpin menerapkan kaidah- kaidah 

secara berkelompok 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar  (60%) siswa  sanagt setuju bahwa guru memerintahkan murid 

memimpin menerapkan kaidah- kaidah secara berkelompok 

17. Guru mendiskusikan materi yang belum difahami murid 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar  (63%) siswa  sangat setuju bahwa gur mendiskusikan materi 

yang belum difahami  murid 

18. Guru membagi kelompok belajar agar diskusi berjalan dengan baik  

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar  (51%) siswa  sanagat setuju bahwa guru membagi 

kelompok belajar agar  diskusi berjalan dengan baik  

 

19. Guru mengajar tanpa ada tes atau latihan soal 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (50%) siswa  sanagat setuju bahwa guru mengajar tanpa ada tes 

atau latihan  Soal 

20. Bila guru mengadakan pengayaan/pendalaman materi pembelajaran 

bagi murid yang kemampuannya melebihi yang lain 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar  (43%) siswa  kurang setuju bahwa guru mengadaka 

pengayaan/pendalaman materi pembelajaran bagi murid yang 

kemampuannya melebihi yang lain. 

21. Guru memberikan pujian bagi yang mampu menghafal kaidah yang 

telah diajarkan 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar  (33%) siswa  bahwa guru memberikan pujian bagi yang mampu 

menghafal kaidah yang telah diajarkan 

22. Fiil madhi sulit dihafalkan 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (33%) siswa  setuju bahwa guru menyatakan “Fiil Madhi“ sulit 

dihafalkan 

 

23. Guru mejelaskan Fi’il mudhore (Kata kerja akan datang) 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar   (27%) siswa sanagt setuju bahwa guru  mejelaskan Fi’il 

mudhore (Kata   kerja akan   datang) dan(27%) setuju bahwa guru  

mejelaskan Fi’il mudhore  (Kata    kerja akan   datang) 

24. Guru mengajarkankan Fi’il Madhi (kata kerjal \lampau) 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (40 %) siswa  sanagt setuju bahwa guru  

mejelaskanmengajarkankan Fi’il  Madhi (kata kerjal \lampau). 

 

 

25. Guru mengajarkan I’rab rofa dengan baik 
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 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besa (30%) siswa  sanagt setuju bahwa guru  mengajarkan I’rab rofa 

dengan baik Dan (30%) siswa  setuju bahwa guru  mengajarkan I’rab 

rofa dengan baik 

26. Guru mengabaikan I’rab Nashab karena jarang ditemukan di dalam 

teks arab dengan baik 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (47%) siswa  setuju bahwa guru  mengabaikan I’rab Nashab 

karena jarang ditemukan di dalam teks arab dengan baik 

 

27. Guru mengajarkan I’rab rofa dengan baik 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (43%) siswa sanagat  setuju bahwa guru  mengajarkan I’rab rofa 

dengan  baik    

28. Gururu mengajatkan Jumlah “Ismiyyah” 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (30%) siswa sanagat  setuju bahwa guru mengajarkan “Jumlah 

ismiyyah” dengan baik dan (40%) siswa setuju bahwa guru 

mengajarkan “Jumlah ismiyyah” dengan baik  
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29. Guru mengajatkan Jumlah “Fi’liyyah” 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (40%) siswa  setuju bahwa guru mengajatkan Jumlah “ 

Fi’liyyah”. 

30. Guru mengajarkan Jumlah Ibtidaiyyah/Mubtada dan Khabar  

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (37%) siswa setuju bahwa guru mengajarkan Jumlah 

Ibtidaiyyah/Mubtada  dan Khobar. 

Disiplin Belajar (X2) 
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1.  Saya memakai seragam sesuai jadwal yang ditentukan 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (90%) siswa sangat setuju bahwa murid memakai seragam sesuai 

jadwal yang ditentukan 

2.  Saya datang ke sekolah 10 menit sebelum pelajaran dimulai  

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (37%) siswa sangat setuju bahwa murid datang ke sekolah 10 menit 

sebelum pelajaran dimulai. 

3. Saya pulang sekolah setelah seluruh pelajaran selesai  
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (53%) siswa sangat setuju bahwa murid pulang sekolah setelah 

seluruh pelajaran selesai 

4. Saya mengerjakan tugas sesuai waktu yang ditentukan 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar(43%) siswa sangat setuju bahwa murid mengerjakan tugas sesuai 

waktu yang ditentukan 

5. Saya mengabaikan materi yang disampaikan guru 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (37%) siswa sangat setuju bahwa murid mengabaikan materi yang 

disampaikan guru dan  (37%) siswa kurang setuju bahwa murid 

mengabaikan materi yang disampaikan  

6. Saya menayakan materi yang sulit difahami 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (33%) siswa sangat setuju bahwa murid menayakan materi yang 

sulit difahami.dan  (33%) siswa setuju bahwa murid menayakan materi 

yang sulit difahami. 
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7. Saya minta izin bila tidak masuk sekolah 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (60%) siswa sangat setuju bahwa murid minta izin bila tidak masuk 

sekolah 

8. Saya melengkapi catatan penting di buku tulis  

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (57%) siswa sangat setuju bahwa murid melengkapi catatan penting 

di buku tulis. 
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9. Saya menjawab soal-soal ujian dengan jujur 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (40%) siswa kurang  setuju bahwa murid menjawab soal-soal ujian 

dengan jujur 

10. Baju sekolah yang saya pakai kotor 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (87 %) siswa sangat setuju bahwa murid memakai baju sekolah 

yang kotor 
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11. Saya mentaati peraturan sekolah 

 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar(47 %) siswa sangat setuju bahwa murid mentaati peraturan sekolah 

 

12. Saya membawa seluruh perlengkapan belajar yang dibutuhkan 
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 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (60 %) siswa sangat setuju bahwa murid membawa seluruh 

perlengkapan belajar yang dibutuhkan 

13. Saya membuat jadwal pelajaran 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (67 %) siswa sangat setuju bahwa murid membuat jadwal pelajaran 

14. Saya mendiskusikan materi pelajaran yang telah diajarkan 
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 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (43 %) siswa sangat setuju bahwa murid mendiskusikan materi 

pelajaran yang telah diajarkan. 

15. Bila tidak faham materi pelajaran saya diam saja 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (43 %) siswa sangat setuju bahwa murid bila tidak faham materi 

pelajaran diam saja  

16.  Saya mengulang pelajaran setiap hari 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (53 %) siswa sangat setuju bahwa murid mengulang pelajaran 

setiap hari 

17. Saya aktif mengikuti kegiata keagamaan 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (60 %) siswa sangat setuju bahwa murid aktif mengikuti kegiatan 

keagamaan 

18. Saya meluangkan waktu untuk membaca setiap hari 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (47 %) siswa kurang  setuju bahwa murid  meluangkan waktu untuk 

membaca setiap hari 

19. Saya  membuang sampah pada tempatnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (47 %) siswa  setuju bahwa murid membuang sampah pada 

tempatnya 

20. Saya belajar tanpa istirahat 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian  

besar(37 %) siswa sangat   setuju bahwa murid belajar tanpa istirahat 

21. Saya menyimpan buku dengan rapi 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (63 %) siswa sangat  setuju bahwa murid menyimpan buku dengan 

rapi 

22. Saya mengembalikan barang setelah dipakai pada tempat semula 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian  
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besar (47 %) siswa sangat  setuju bahwa murid mengembalikan barang 

setelah dipakai pada tempat semula 

23. Saya membeli buku selain buku mata pelajaran disekolah 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (37 %) siswa kurang  setuju bahwa murid membeli buku selain 

buku mata pelajaran disekolah 

 

24. Saya siap dihukum bila melakukan pelanggaran 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar(63 %) siswa sangat setuju bahwa murid siap dihukum bila 

melakukan pelanggaran. 

25. Saya membiarkan sampah yang berserakan di lantai 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (40 %) siswa  setuju bahwa murid membiarkan sampah yang 

berserakan di lantai 

26. Saya menyapu kamar setiap hari 
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Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar(47 %) siswa setuju bahwa murid menyapu kamar setiap hari 

27. Saya bangun tidur sebelum subuh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (57 %) siswa sangat  setuju bahwa murid bangun tidur sebelum 

subuh  
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28.  Saya telah membaca terlebih dahulu materi yang akan disampaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar  (43 %) siswa kurang  setuju bahwa murid membaca terlebih dahulu 

materi yang akan disampaikan 

29. Saya makan makanan yang menyehatkan tubuh 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (47 %) siswa kurang setuju bahwa murid makan makanan yang 

menyehatkan tubuh 
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30.  Saya bersikap sopan santun terhadap orang lain 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (37 %) siswa setuju bahwa murid telah membaca terlebih dahulu 

materi yang akan disampaikan. 

 

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data yang dijadikan dasar deskripsi hasil penelitian ini adalah skor 

efektifitas pembelajaran nahwu sharaf (Y),  metode tamyiz (XI), disiplin 

belajar (X2).  Data tersebut, diolah dengan menggunakan perangkat lunak 

SPSS untuk menyajikan statistik deskriptif, sehingga dapat diketahui 

beberapa data deskriptif antara lain: jumlah responden (N), harga rata-rata 

(mean),  rata-rata kesalahan standar (Stadandard  Error of Mean),  median 

atau nilai tengah, modus (mode) atau nilai yang sering muncul, simpang baku 

(Standard  Deviation), varians (Variance), rentang (range), skor terendah 

(minimum scor), skor tertinggi (maksimum scor) yakni sebagai berikut:  
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Tabel 4.1 

Data Deskriptif  Variabel Y 

Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf 

No. Aspek Data Y 

1. 

Jumlah Responden (N)                         Valid 

                                                              Missing 

30 

0 

2. Rata-rata (mean) 136,83 

3. Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of Mean) 1,925 

4. Median (Nilai tengh) 140,00 

5. Modus (mode) 135
a
 

6. Simpang baku (Std. Deviation) 10,544 

7. Varian (rata-rata kelompok) 111,178 

8. Rentang (range) 40 

9. Skor Minimum (skor terkecil) 110 

10. Skor Maksimum (skor terbesar) 150 

11. Sum (jumlah) 4105 

 

1. Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf(Y) 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka data deskriptif variabel 

Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf (Y) yangdiperoleh dari hasil 

penelitian,  menunjukkan bahwa jumlah responden 30 responden, skor  

rata-rata 136,83,skor rata-rata kesalahan standar1,925,  median 140, modus 
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135, simpang baku 10,544, varians 111,178, rentang skor 40, skor terendah 

110 , skor tertinggi 150. 

Memperhatikan skor rata-rata akhlak siswa yaitu 136,83atau sama 

dengan 136,83: 150 X 100% = 91,22 % dari skor  idealnya yaitu 150. Data 

ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf perkembangan variabel 

tersebut dengan kriteria sebagai berikut:23 

90% - 100%    =  Sangat tinggi 

80% - 89%      =  Tinggi 

70% - 79%      =  Cukup tinggi 

60% - 69%      =  Sedang 

50% - 59%      =  Rendah 

40% ke bawah = Sangat rendah 

  Merujuk pada kriteria tersebut di atas, makavariabel Efektivitas 

Pembelajaran Nahwu Sharafberada pada taraf sangat tinggi (91,22 %)Hal 

ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran nahwu sharaf di sekolah 

tersebut berjalan sangat baik.  

Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram 

dari variabel Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf(Y)  ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                           
23

Moch. Idochi Anwar, PengaruhIklimOrganisasiSekolahdanKepuasanKerjaTerhadap 

Performance Kerja Guru (Bandung: Tesis, FPS IKIP Bandung, 1984) h. 101 
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Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi  

Skor variabel Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf(Y) 

 

KelasInterval 
Frekuensi 

(Fi) 

Frekuensi 

Prosentase 

(%) 
Komulatif Prosentase  (%) 

110 - 116 3 10 10 

117 - 123 0 0 10 

124 - 131 2 6,7 16,7 

132 - 138 8 26,7 43,4 

139 - 145 14 46,6 90 

146 - 152 3 10 100 

    Jml 30 100   

 

Gambar 4.1 

Gambar Histogram Variabel efektifitapembelajatan nahwu sharaf  (Y) 
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Tabel 4.3 

Data Deskriptif  Variabel X1 

Metode Tamyiz 

No. Aspek Data X1 

1. 

Jumlah Responden (N)                         Valid 

                                                              Missing 

30 

0 

2. Rata-rata (mean) 119,17 

3. Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of Mean) 2,142 

4. Median (Nilai tengh) 120,00 

5. Modus (mode) 120 

6. Simpang baku (Std. Deviation) 11,730 

7. Varian (rata-rata kelompok) 137,592 

8. Rentang (range) 46 

9. Skor Minimum (skor terkecil) 95 

10. Skor Maksimum (skor terbesar) 141 

11. Sum (jumlah) 3575 

 

2. Metode Tamyiz (X1) 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka data deskriptif 

variabel metode tamyiz (X1) yangdiperoleh dari hasil penelitian,  

menunjukkan bahwa jumlah responden 30 responden, skor  rata-rata 

119,17,skor rata-rata kesalahan standar 2,142,  median 120, modus 120, 
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simpang baku 11,730, varians 137,592, rentang skor 46, skor terendah 95 

, skor tertinggi 141. 

Memperhatikan skor rata-rata metode tamyiz (X1) yaitu 

119,17atau sama dengan 119,17: 150 X 100% = 79,44% dari skor  

idealnya yaitu 150. Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf 

perkembangan variabel tersebut dengan kriteria sebagai berikut:24 

90% - 100%    =  Sangat tinggi 

80% - 89%      =  Tinggi 

70% - 79%      =  Cukup tinggi 

60% - 69%      =  Sedang 

50% - 59%      =  Rendah 

40% ke bawah = Sangat rendah 

 Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel metode 

tamyiz (X2) berada pada taraf cukup tinggi (79,44%). Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat penerapan metode tamyiz di pesantren 

tersebut pada taraf yang cukup tiggi.  

Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram 

dari variabel metode tamyiz (X1) ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

                                                           
24

Moch. Idochi Anwar, PengaruhIklimOrganisasiSekolahdanKepuasanKerjaTerhadap 

Performance Kerja Guru (Bandung: Tesis, FPS IKIP Bandung, 1984) h. 101 
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Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi  

Skor Metode Tamyiz(X1) 

 

KelasInterval 
Frekuensi 

(Fi) 

Frekuensi 

Prosenta

se (%) 

Komulatif Prosentase  

(%) 

95 - 102 3 10 10 

103 - 110 3 10 20 

111 - 118 8 26,7 46,7 

119 - 126 8 26,7 73,4 

127 - 134 4 13,3 86,7 

135 - 142 4 13,3 100 

  Jml 30 100  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Gambar Histogram Variabel Metode Tamyiz(X1) 
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Tabel 4.5 

Data Deskriptif  Variabel X2 

Disiplin Belajar (X2) 

No. Aspek Data X2 

1. 

Jumlah Responden (N)                         Valid 

                                                              Missing 

30 

0 

2. Rata-rata (mean) 123,80 

3. Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of Mean) 1,842 

4. Median (Nilai tengh) 123,00 

5. Modus (mode) 132 

6. Simpang baku (Std. Deviation) 10,091 

7. Varian (rata-rata kelompok) 101,821 

8. Rentang (range) 43 

9. Skor Minimum (skor terkecil) 98 

10. Skor Maksimum (skor terbesar) 141 

11. Sum (jumlah) 3714 

 

3. Disiplin Belajar (X2) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka data deskriptif variabel 

disiplin belajar (X2) yangdiperoleh dari hasil penelitian,  

menunjukkan bahwa jumlah responden 30 responden, skor  rata-rata 

123,80,skor rata-rata kesalahan standar 1,842,  median 123, modus 132, 



83 

 

 

simpang baku 10,091, varians 101,821, rentang skor 43, skor terendah 98 

, skor tertinggi 141. 

Memperhatikan skor rata-rata disiplin belajar yaitu 123,80atau 

sama dengan 123,80: 150 X 100% = 82,53 % dari skor  idealnya yaitu 

150. Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf perkembangan 

variabel tersebut dengan kriteria sebagai berikut:25 

90% - 100%    =  Sangat tinggi 

80% - 89%      =  Tinggi 

70% - 79%      =  Cukup tinggi 

60% - 69%      =  Sedang 

50% - 59%      =  Rendah 

40% ke bawah = Sangat rendah 

 Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel disiplin 

belajar berada pada taraf tinggi (82,53 %). Hal ini menunjukkan bahwa 

para siswa memiliki disiplin belajar baik. 

Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram 

dari variabel disiplin belajar (X2)  ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

                                                           
25

Moch. Idochi Anwar, PengaruhIklimOrganisasiSekolahdanKepuasanKerjaTerhadap 

Performance Kerja Guru (Bandung: Tesis, FPS IKIP Bandung, 1984) h. 101 
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Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Skor 

Disiplin Belajar(X2) 

KelasInterval 
Frekuensi 

(Fi) 

Frekuensi 

Prosentase 

(%) 

Komulatif Prosentase  

(%) 

98 - 104 2 6,7 6,7 

105 - 111 1 3,3 10 

112 - 118 4 13,3 23,3 

119 - 125 10 33,4 56,7 

126 - 132 8 26,7 83,4 

133 - 139 4 13,3 96,7 

140 - 146 1 3,3 100 

  Jml 30 100  

 

Gambar 4.3 

Gambar Histogram Disiplin Belajar(X2) 
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D. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis Penelitian 

Teknik analisis yang dipergunakan untuk menguji hopotesis-

hipotesis tentang hubungan metode tamyiz (XI), disiplin belajar (X2) terhadap 

efektifitas pembelajaran nahwu sharaf (Y), baik secara sendiri-sendiri  

maupun secara bersama-sama adalah teknik analisis korelasi sederhana dan 

berganda serta teknik regresi sederhana dan berganda.  

Untuk dapat menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi 

tersebut di atas, maka diperlukan terpenuhinya persyaratan analisis yaitu 

syarat analisis korelasi sederhana (Y atas X1,  dan X2, ) secara sendiri-sendiri 

maupun  secara simultan/bersama-sama, maka persamaan regresi harus linier.  

Sedangkan syarat analisis regresi sederhana dan berganda adalah galat 

taksiran (error) ketiga variabel harus berdistribusi normal serta varians 

kelompok ketiga variabel harus homogen. Adapun uji independensi ketiga 

variabel bebas tidak dilakukan, karena ketiga variabel bebas tersebut 

diasumsikan telah independen. 

Berdasarkan uraian di atas, maka sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan terlebih dahulu pengujian persyaratan analisis sebagaimana 

dimaksud di atas, yakni sebagai berikut: 

1. Uji Linieritas Persamaan Regresi 

Adapun uji linieritas  persamaan regresi ketiga variabel penelitian 

adalah sebagai  berikut ini: 

a. Hubungan metode tamyiz (X1) terhadap terhadap efektifitas 

pembelajaran nahwu sharaf (Y).  

Ho:Y = A+BX1, artinya  regresi metode tamyiz adalah linier. 

Hi:Y ≠ A+BX1, artinya regresi metode tamyiz adalah tidaklinier. 
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Tabel 4.7 

ANOVA (Y atas X1) 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Efektivi

tas 

Pembel

ajaran 

Nahwu 

Sharaf 

* 

Metode 

Tamyiz 

Between 

Groups 

(Combined) 2517,917 23 109,475 ,930 ,594 

Linearity 179,299 1 179,299 1,523 ,263 

Deviation from 

Linearity 
2338,617 22 106,301 ,903 ,610 

Within Groups 706,250 6 117,708   

Total 3224,167 29    

 

  Dari tabel  4.7 di atas, maka untuk persamaan regresi Y 

atas X1  menunjukkan nilai P Sig = 0,610> 0,05 (5%) atau Fhitung = 

0,903 dan  Ftabeldengan dk pembilang 22 dan dk penyebut 6 dan 

pada taraf kepercayaan (signifikansi)  α = 0,05adalah 3,86 (Fhitung 

0,903< Ftabel 3,86), yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak. 

Dengan demikian, maka dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa 

persyaratan linearitas terpenuhi atau model persamaan regresi 

Ŷatas X1 adalah linear. 

b. Hubungan disiplin belajar (X2) terhadap efektifitas pembelajaran nahwu 

sharaf (Y).  

Ho:Y = A+BX1, artinya  regresi disiplin belajar adalah linier. 

Hi:Y ≠ A+BX1, artinya regresi disiplin belajar adalah tidaklinier. 
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Tabel 4.8 

ANOVA (Y atas X2) 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Efektivitas 

Pembelajaran 

Nahwu 

Sharaf * 

Disiplin 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combine

d) 
2699,167 19 142,061 2,706 ,055 

Linearity 1625,739 1 1625,739 30,966 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

1073,428 18 59,635 1,136 ,433 

Within Groups 525,000 10 52,500   

Total 3224,167 29    

 

  Dari tabel  4.8 di atas, maka untuk persamaan regresi Y 

atas X2menunjukkan nilai P Sig = 0,433> 0,05 (5%) atau Fhitung = 

1,136 dan  Ftabeldengan dk pembilang 18 dan dk penyebut 10 dan 

pada taraf kepercayaan (signifikansi)  α = 0,05.adalah 2,81 (Fhitung 

1,136 < Ftabel 2,81), yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak. 

Dengan demikian, maka dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa 

persyaratan linearitas terpenuhi atau model persamaan regresi 

Ŷatas X2 adalah linear. 

 

2. Uji Normalitas Distribusi Galat Taksiran/Uji Kenormalan 

Adapun uji normalitas distribusi galat taksiran  ketiga variabel 

penelitian adalah sebagai  berikut ini: 

a. Hubungan metode tamyiz (X1) terhadap efektifitas pembelajaran nahwu 

sharaf (Y).  
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Ho: Galat taksiran efektifitas pembelajaran nahwu sharaf atas metode 

tamyiz adalah normal 

Hi: Galat taksiran  efektifitas pembelajaran nahwu sharaf atas metode 

tamyiz adalah tidak normal. 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,24672762 

Most Extreme Differences Absolute ,116 

Positive ,100 

Negative -,116 

Test Statistic ,116 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Dari tabel 4.9 di atas, maka galat taksiran untuk persamaan 

regresi Ŷ atas X1 menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai P = 

0,200 > 0,05 (5%) atau Zhitung 0,116 dan Ztabel  pada taraf 

kepercayaan/signifikansi α = 0,05 adalah 1,960 (Zhitung 0,116 <Ztabel 

1,960),yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian 
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dapat diinterpretasikan/ ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas 

distribusi galat taksiran terpenuhi dengan kata lain galat taksiran 

persamaan regresi Ŷ atas X1  adalah berdistribusi normal. 

b. Hubungan disiplin belajar (X2) terhadap efektifitas pembelajaran nahwu 

sharaf (Y).  

Ho: Galat taksiran efektifitas pembelajaran nahwu sharaf atas disiplin 

belajar adalah normal 

Hi: Galat taksiran  efektifitas pembelajaran nahwu sharaf atas disiplin 

belajar adalah tidak normal. 

Tabel 4.10 

Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 7,42416382 

Most Extreme Differences Absolute ,133 

Positive ,133 

Negative -,128 

Test Statistic ,133 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,185c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Dari tabel 4.10 di atas, maka galat taksiran untuk persamaan 

regresi Ŷ atas X2 menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai P = 

0,185> 0,05 (5%) atau Zhitung 0,133 dan Ztabel  pada taraf 

kepercayaan/signifikansi α = 0,05 adalah 1,960 (Zhitung 0,133 <Ztabel 

1,960),yang berarti Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian 

dapat diinterpretasikan/ ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas 

distribusi galat taksiran terpenuhi dengan kata lain galat taksiran 

persamaan regresi Ŷ atas X2  adalah berdistribusi normal. 

 

3. Uji Homogenitas Varians Kelompok atau Uji Asumsi Heteroskedas-

tisitas Regresi 

Dalam suatu model regresi sedehana dan ganda, perlu diuji 

homogenitas varians kelompok atau uji asumsi heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas 

(kesamaan varians dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya) atau dengan kata lain model regresi yang baik bila varians dari 

pengamatan ke pengamatan lainnya homogen. 
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a. Uji asumsi heteroskedastisitas regresi efektifitas pembelajaran nahwu 

sharaf (Y) atas metode tamyiz (X1). 

 

Gambar 4.4 

Heteroskedastisitas (Y-X1) 

  Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titik menyebar di atas 

dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola tertentu. 

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa  tidak 

terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain varian kelompok 

adalah homogen. 
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b. Uji asumsi heteroskedastisitas regresi efektifitas pembelajaran nahwu 

sharaf (Y) atas disiplin belajar (X2). 

 

             Gambar 4.5 

                Heteroskedastisitas (Y-X2) 

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titik menyebar di 

atas dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola 

tertentu. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain varian kelompok 

adalah homogen. 

E. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Tujuan penelitian sebagaimana ditulis dalam Bab I di atas, adalah 

untuk mengetahui pengaruhmetode tamyiz dan disiplin belajar 

terhadapefektifitas pembelajaran nahwu sharaf, baik secara sendiri-

sendiri maupun secara bersama-sama.  

Untuk membuktikannya, maka penelitian ini mengajukan tiga  

hipotesis yang pembuktiannya perlu diuji secara empirik. Ketiga  hipotesis 
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tersebut adalah merupakan dugaan sementara tentang Pengaruhmetode 

tamyiz (X1) dan disiplin belajar (X2) baik secara sendiri-sendiri maupun 

secara bersama-sama terhadap  efektifitas pembelajaran nahwu sharaf (Y). 

Oleh karena itu, di bawah ini secara lebih rinci masing-masing hipotesis 

akan diuji sebagai berikut: 

1. Pengaruh metode tamyiz (X1) terhadap efektifitas pembelajaran nahwu 

sharaf (Y) 

Ho ρy1 = 0 artinya tidak terdapat Pengaruh positif dan signifikan 

metode tamyiz terhadap efektifitas pembelajaran nahwu sharaf. 

Hi ρy1> 0 artinya terdapat Pengaruhpositif dan signifikan metode 

tamyiz           terhadap efektifitas pembelajaran nahwu sharaf. 

Tabe1 4.11 

Kekuatan Pengaruh (Koefisien Korelasi) (ρy1) 

Correlations 

 

Efektivitas 

Pembelajaran 

Nahwu Sharaf 

Metode Tamyiz 

Efektivitas Pembelajaran 

Nahwu Sharaf 

Pearson Correlation 1 ,236 

Sig. (1-tailed)  ,105 

N 30 30 

Metode Tamyiz Pearson Correlation ,236 1 

Sig. (1-tailed) ,105  

N 30 30 

 

Berdasarkan tabel 4.11 tentang pengujian hipotesis ρy.1 di atas, 

menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01) diperoleh 

koefisien korelasi Pearson correlation (ry) adalah 0,236. Dengandemikian, 
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maka Ho ditolakdan Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

positif metode tamyiz terhadape fektifitas pembelajaran nahwu sharaf. 

Tabel 4.12 

Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,236a ,056 ,022 10,428 

a. Predictors: (Constant), Metode Tamyiz 

b. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf 

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien 

determinasi R
2 

(R square) = 0,056, yang berarti bahwa metode tamyiz 

memberikan pengaruh terhadap efektifitas pembelajaran nahwu 

sharafsebesar 5,6% dan sisanya yaitu 94,4% ditentukan oleh faktor lainnya. 

Tabel 4.13 

Arah Pengaruh (Koefisien Determinasi) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 111,572 19,765  5,645 ,000 

Metode Tamyiz ,212 ,165 ,236 1,284 ,210 

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf 

Memperhatikan hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan 

persamaan regresi (unstandar dizedcoefficients B) Ŷ = 111,572+ 0,212X1, 

yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skormetode tamyiz akan 

mempengaruhi peningkatan skor efektivitas pembelajaran nahwu sharaf 

sebesar 0,212. 
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3. Pengaruh disiplin belajar (X2) terhadap efektivitas pembelajaran nahwu 

sharaf (Y). 

a. Ho ρy1 = 0 artinya tidak terdapat Pengaruh positif dan signifikan 

disiplin belajar terhadap efektivitas pembelajaran nahwu sharaf. 

b. Hi ρy1>0 artinya terdapat Pengaruh positif dan signifikan disiplin 

belajar terhadap efektivitas pembelajaran nahwu sharaf. 

 

Tabe1 4.14 

Kekuatan Pengaruh (Koefisien Korelasi) (ρy1) 
Correlations 

 

 

Efektivitas 

Pembelajaran 

Nahwu Sharaf 

Disiplin Belajar 

Efektivitas Pembelajaran 

Nahwu Sharaf 

Pearson Correlation 1 ,710** 

Sig. (1-tailed)  ,000 

N 30 30 

Disiplin Belajar Pearson Correlation ,710** 1 

Sig. (1-tailed) ,000  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

Berdasarkan tabel 4.14 tentang pengujian hipotesis ρy.1 di atas, 

menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01) diperoleh 

koefisien korelasi Pearson correlation (ry1) adalah 0,710. Dengan demikian, 

maka Ho ditolakdan Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

positif dan sangat signifikan disiplin belajar terhadap efektivitas 

pembelajaran nahwu sharaf. 
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Tabel 4.15 

Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,710a ,504 ,487 7,556 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar 

b. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf 

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 

(R square) = 0,504, yang berarti bahwa disiplin belajar memberikan 

pengaruh terhadap efektivitas pembelajaran nahwu sharaf sebesar 50,4% 

dan sisanya yaitu 49,6% ditentukan oleh faktor lainnya. 

Tabel 4.16 

Arah Pengaruh (Koefisien Determinasi) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44,973 17,269  2,604 ,015 

Disiplin Belajar ,742 ,139 ,710 5,337 ,000 

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf 

Memperhatikan hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan 

persamaan regresi (unstandar dizedco efficients B) Ŷ = 44,973 + 0,742 X2, 

yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor disiplin belajar akan 

mempengaruhi peningkatan skor efektivitas pembelajaran nahwu sharaf 

sebesar. 0,742 
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4. Pengaruh metode tamyiz (X1) dan disiplin belajar (X2)terhadapefektivitas 

pembelajaran nahwu sharaf(Y) 

Ho ρy1,2= 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

metode tamyiz  dan disiplin belajar terhadap efektivitas 

pembelajaran nahwu sharaf. 

Hi ρy1,2> 0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan metode 

tamyiz dan disiplin belajar terhadap efektivitas pembelajaran 

nahwu sharaf. 

Tabel 4.17 

Kekuatan Pengaruh (Koefisien Determinasi) 
Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,721a ,520 ,485 7,568 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar, Metode Tamyiz 

b. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf 

Berdasarkan tabel 4.17 tentang pengujian hipotesis ρy1.2 di atas, 

menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01) diperoleh 

koefisien korelasi Pearson correlation (ry1,2) adalah 0,721. Dengan 

demikian, maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan metode tamyiz dan disiplin belajar terhadap 

efektivitas pembelajaran nahwu sharaf. 

Tabel 4.18 

Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi) 
Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,721a ,520 ,485 7,568 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Belajar, Metode Tamyiz 

b. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf 
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Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien 

determinasi R
2 

(R square) = 0,520 yang berarti bahwa metode tamyiz dan 

disiplin belajar memberikan pengaruh terhadap efektivitas pembelajaran 

nahwu sharaf sebesar 52,00% dan sisanya yaitu 48 % ditentukan oleh faktor 

lainnya. 

Tabe1 4.19 

KecendrunganArahPengaruh(ρy1,2) 
Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33,798 20,904  1,617 ,118 

Metode Tamyiz ,115 ,121 ,128 ,952 ,350 

Disiplin Belajar ,721 ,141 ,690 5,115 ,000 

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, ternyata persamaan 

regresi (unstandar dizedcoefficients B) menunjukkan Ŷ = 33,798+  0,115 

( ) + 0, 721 ( ) yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor 

metode tamyiz dan disiplin belajar akan mempengaruhi peningkatan skor 

efektivitas pembelajaran nahwu sharaf sebesar 0,836. 
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Besarnya Pengaruh 

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 

(R square) 

= 0,520 yang berarti bahwa metode tamyiz dan disiplin belajar memberikan 

pengaruh terhadap efektivitas pembelajaran nahwu sharaf sebesar 52,00% dan 

sisanya yaitu 48 % ditentukan oleh faktor lainnya 

 

Kekuatan pengaruh  

Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan metode tamyiz dan disiplin belajar terhadap 

efektivitas pembelajaran 

 

Besarnya Kekuatan Pengaruh 

Metode tamyiz dan disiplin belajar memberikan pengaruh terhadap efektivitas 

pembelajaran nahwu sharaf sebesar 52,00% dan sisanya yaitu 48 % ditentukan 

oleh faktor lainnya. 

 

Pengaruh 

Metode tamyiz dan disiplin belajar memberikan pengaruh terhadap efektivitas 

pembelajaran nahwu sharaf sebesar 52,00% dan sisanya yaitu 48 % ditentukan 

oleh faktor lainnya. 

Kecenderungan 

Setiap peningkatan satu unit skor metode tamyiz dan disiplin belajar akan 

mempengaruhi peningkatan skor efektivitas pembelajaran nahwu sharaf sebesar 

0,836.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkandata penelitian dan hasil analisis data penelitian yang telah 

dibahas pada bab IV, dengan uji persyaratan analisis data yang meliputi uji 

normalitas, uji linieritas, uji heteroskedasitisitas, serta uji keberartian regresi 

telah dipenuhi, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

Secara umum bahwa variabel Metode Tamyiz (x
1
) cukup  pengaruh 

terhadap Efektivitas pembelajaran Nahwu Sharaf (Y) sebesar  5,6 %. Begitu 

pula variabel Disiplin belajar variabel Disiplin Belajar (x
2
) pengaruh terhadap 

Efektivitas pembelajaran Nahwu Sharaf (Y) sebesar  50 %. Sedangkan variabel 

Metode Tamyiz (x
1
) dan Disiplin Belajar secara berasama-sama mempengaruhi  

sebesar 52 %
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Secara lebih detailnya sebagai berikut:  

1. Dengan memperhatikan skor rata-rata efektivitas pembelajaran nahwu 

sharaf yaitu dengan 136,83: 150 X 100% = 91,22 %  dari skor  idealnya 

yaitu 150. Dan dirujuk pada kriteria yang disebutkan sebelumnya, maka 

kondisi efektivitas pembelajaran nahwu sharaf saat ini berada pada taraf 

sanagt efektif (91,22 %). Hal ini menunjukkan bahwa Efektivitas 

Pembelajaran nahwu Sharaf sangat efektiv. 

2. Dengan memperhatikan skor rata-rata metode tamyiz di pondok pesantren 

Al Qur’aniyyah yaitu 119,17atau sama dengan 119,17: 150 X 100% = 

79,44% dari skor  idealnya yaitu 150. Dan dirujuk pada kriteria disebutkan 

sebelumnya, maka kondisi penerapan metode tamyiz saat ini berada pada 

taraf sangat tinggi (79,44%). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

penerapan metode tamyiz saat ini adalahcukup tinggi 

3. Dengan memperhatikan skor rata-rata disiplin belajar siswa pondok 

pesantren Al Qur;aniyyah pondok Aren Tangerang  yaitu 123,80 atau sama 

dengan 123,80: 150 X 100% = 82,53 % dari skor  idealnya yaitu 150. Dan 

dirujuk pada kriteria yang telah disebutkan sebelumnya, maka kondisi 

disiplin belajar siswa pondok pesantren Al Qur’aniyyah saat ini berada pada 

taraf sedang 82,53 %. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi para siswa saat 

ini dalam mempraktekkan disiplin belajar  berada pada taraf tinggi 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara metode Tamyiz dan 

efektivitas pembelajaran nahwu sharaf. Hal ini didasarkan pada: Pertama, 

hasilpengujian hipotesis ρy.1, menunjukkan bahwa pada tingkat 

kepercayaan 99% (α = 0,01) diperoleh koefisien korelasi Pearson 

correlation (ry1) adalah 0,236. Dari hasil tersebut, tampak bahwa kekuatan 

pengaruh penerapan metode tamyiz dan disiplin belajar adalah kuat dan 

searah (positif). Kedua, besarnya pengaruh antara metode tamyiz dan 

disiplin belajar ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 

(R square) = 

0,056, yang berarti bahwa metode Tamyiz memberikan pengaruh terhadap 

efektifitas  pembelajaran Nahwu Sharaf sebesar  5,6% dan sisanya yaitu 
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94,4% ditentukan oleh faktor lainnya.Ketiga, kecenderungan arah pengaruh 

ditunjukan oleh hasil analisis regresi sederhana, yang menunjukkan 

persamaan regresi (unstandardized coefficients B) Ŷ = 111,572+ 0,212X1, 

yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor budaya sekolah akan 

mempengaruhi peningkatan skor akhlak siswa sebesar 0,212. 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin belajar siswa 

terhadap efektivitas pembelajaran nahwu sharaf di pondok pesantren Al 

Qur’aniyyah. Hal ini didasarkan pada: Pertama, hasil pengujian hipotesis 

ρy.1, menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01) 

diperoleh koefisien korelasi Pearson correlation (ry1) adalah 0,710. Dari 

hasil tersebut, tampak bahwa kekuatan pengaruh efektivitas pembelajaran 

nahwu sharaf adalah kuat dan searah (positif). Kedua, besarnya pengaruh 

disiplin belajar siswa ditunjukkan oleh koefisien determinasi R
2 

(R square) 

= 0,504, yang berarti bahwa disiplin belajar memberikan pengaruh terhadap 

efektifita pembelajaran nahwu sharaf sebesar 50,4% dan sisanya yaitu 

49,6% ditentukan oleh faktor lainnya.Ketiga, kecenderungan arah 

pengaruhnya ditunjukan oleh hasil analisis regresi sederhana, yang 

menunjukkan persamaan regresi (unstandardized coefficients B) Ŷ = 44,973 

+ 0,742 X2,, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor disiplin 

belajar akan mempengaruhi peningkatan skor akhlak siswa sebesar 0,742 

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara metode tamyiz dan disiplin 

belajar Siswa di pondok pesantren Al qur’aniyyah. Hal ini didasarkan pada: 

Pertama, hasil pengujian hipotesis ρy.1, menunjukkan bahwa pada tingkat 

kepercayaan 99% (α = 0,01) diperoleh koefisien korelasi Pearson 

correlation (ry1) adalah 0,721. Dari hasil tersebut, tampak bahwa kekuatan 

pengaruh metode tamyiz dan disiplin belajar secara bersama-sama 

efektifitas pembelajaran adalah kuat dan searah (positif).Kedua, besarnya 

pengaruh metode tamyiz dan disipin belajar secara bersama-sama terhadap 

efektiftas pembelajaran nahwu sharaf ditunjukkan oleh koefisien 

determinasi R
2 

(R square) = 0,520, yang berarti bahwa metode tamyiz dan 

disiplin belajar secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap 
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efektifitas pembelajaran nahwu sharaf  52,00% dan sisanya yaitu 48% 

ditentukan oleh faktor lainnya.Ketiga, kecenderungan arah pengaruhnya 

ditunjukan oleh hasil analisis regresi sederhana, yang menunjukkan 

persamaan regresi (unstandardized coefficients B) Ŷ = 33,798+  0,115 ( ) 

+ 0, 721(X2)  yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor metode 

tamyiz dan dan disiplin belajar bersama-sama akan mempengaruhi 

peningkatan skor efektifitas pembelajaran nahwu sharaf sebesar 0,836. 

 

B. Implikasi Hasil penelitian 

Berdasarkan kesimpulan hasilpenelitian di atas memberikan implikasi 

dengan penelitian pada: 

1. Upaya peningkatan Metode Tamyiz mempunyai pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap efektifitas pembelajaran nahwu sharaf di pondok 

pesantren Al Qur’aniyyah saat ini yaitu 5,6 % sedangkan sisanya  94,4% 

merupakan factor lainnya yang belum diteliti. 

Hal ini oleh karena itu sebuah kebutuhan mendesak untuk 

menguasai metode yang komparatif dalam mengajatkan nahwu sharaf agar 

berjalan secara efektif . 

Allah  menjelaskan martabat orang-orang berilmu itu sangat tinggi. 

                             

                 

Artinya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia 

(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan 

orang-orang yang berilmu(juga menyatakan yang demikian itu). tak ada 

Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana. (QS Ali Imran  18) 

 

Allah juga akan mengakat derajat orang-oramg yang beriman dan 

berilmu dengan beberap derajat. 
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Artinya: Niscaya Allah akan mengankat derajat orang yang beriman dan 

berilmu dengan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahiui apay 

ang ayang kalian perbuat.” (QS Al Mujadilah ayat 11) 
 

                          

                     

       

Artinya: “ (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya 

orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.( Az Zumar ayat 

9) 

Orang yang berilmu tentunya akan senantiasa takut kepada Allah 

SWT, sehingga di akan benar benar bertanggung  jawab terhadap ilmu 

yag dimilikinya.  
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Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang 

melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam 

warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 

antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama[1258]. Sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.( QS Fathir :28) 

          Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang 

yang  mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah. 

                     

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri 

akhirat, Kami jadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan 

mereka, Maka mereka bergelimang (dalam kesesatan)”. (QS Ar Ra’d 

ayat 43) 

  

Seorang guru bukan hanya menuasai metode yang bagus namun 

juga ia harus tumbuhkan dalam dirinya nilai-nilai keimanan yang kuat 

sehingga membuahkan nasil yaitu amal sholeh. 

 

2. Upaya peningkatan disiplin belajar mempunyai pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap efektifitas pembelajaran nahwu sharaf  di pondok 

pesantren saat ini yaitu 50,4 % sedangkan sisanya  49,4% merupakan factor 

lainnya yang belum diteliti. 

Orang-orang yang berilmu akan kuat pendiriannya dan Allahlah 

yang menjadi saksi dalam hidupnya. 

                      

            

Artinya: “berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang 

dijadikan Rasul". Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku 

dan kamu, dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab". 
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Orang annga mengajarkan ilmu adalah orang yang beramal sholeh 

dan pahalanya akan melimpah asalkan dilandasi keimanan kepada Allah 

SWT. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman: 

                  

              

Artinya:“Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan 

yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 

yang beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali 

oleh orang- orang yang sabar". (QS An Nam ayat 40) 

Nilai nilai ketaqwaan harus dimiliki seorang guru, karena ketakwaan 

adala pakainan yang sebenarnya bagi manusia. 

Allah berfirman: 

                             

                    

Artinya:”Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan 

kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk 

perhiasan. dan pakaian takwa.Itulah yang paling baik. yang demikian itu 

adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan 

mereka selalu ingat. (QS Al A’raf ayat 26) 

3. Upaya peningkatan Metode Tamyiz dan disiplin belajar terhadap efektifitas 

pembelajaran nahwu sharaf  di pondok pesantren saat ini yaitu 52,00 % 

sedangkan sisanya  48, % merupakan factor lainnya yang belum diteliti. 
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Oleh karena itu, setiap guru agar terus meningkatkan kualitas mengajarnya 

dengan terus belajar tiada henti. 

Upaya yang harus dilakukan oleh setiap pemilik lembaga juga yaitu 

mengadakan penataran atau pembinaan secara rutin tentang Metode Tamyiz 

serta meningkatkan budaya member contoh tentang kedisiplinan oleh guru 

dalam membimbing murid-muridnnya. 

Allah SWT berfirman: 

                           

                        

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan,Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam,Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. ( QS Al Alaq 1-5) 

 

C. Saran 

Berdasrkan hasil penelitian, ksimpulan dan impikasinya, maka penulis 

memberikan dan mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepda praktisi pendidikan hendaknya Metode Tamyiz memberikan berikan 

pelatiahan di pondok pesantren kepada para guru secara kontinyu agar 

penguasan metode mengajar pada pelajaran nahwu sharaf lebih optimal 

2. Kepada guru hendaknya meningkatkan kedisiplinan murid dengan member 

contoh yang baik, agar proses  pembelajaran nahwu sharaf berjalan secara 

efektif 

3. Kepada pejabat pemerintah agar membuet kebijakan yang dapat 

meningkatkan kualitas guru dalam mengajarkan murid-muridnta terutama 

dalam penguasaan metodologi pembelajaran. 
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4. Kepada akademisi agar terus menggali ilmu pengetahuan dang 

mengembangkannya sehingga terus mendapatkan penemuan-penemuan yang 

baru yang bisa diterpkan sesuai kosndisi zaman. 

5. Setiap guru agar terus mencari metode baru dengan prinsip mempertahankan 

yang sudah baik mengambil sesuatu yang baru yang dianggap lebih baik atau 

lebih bermanfaat 

6. Bagi penelitian selanjutnya  agar dapat diperluas populasi , lokasi dan obyek 

penelitian tidak hanayterbatas pada pondok pesantren Al Qur’aniyyah kec 

Pondok Aren, tatpi bisa diperluas, agar hasil penelitian ini lebih menyeluruh, 

sehingga penelitian akan lebih baik. 

7. Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar menambah variabel 

penelitiannya, sehingga lebih banyak yang bisa dikembangakan dalam 

penelitian ini. 
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Lampiran 

KUESIONER PENELITIAN 

(Metode Tamyiz x
1
) 

Angket untuk siswa 

“Pengaruh Metode Tamyiz dan disiplin belajar terhadap  

Efektivitas Pembelajaran Nahwu Sharaf” 

(Studi kasus di Pondok pesantren Al Qur’aniyyah Pondok Aren Tangerang 

Selatan) 

 

Nama 
 

Hari/Tanggal 
 

Pendidikan Terakhir 
 

Lama di Pesantren  

 

 PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Sebelum mengisi angket ini, bacalah terlebih dahulu dengan seksama 

agar tidak salah 

2. Tulislah identitas anda pada kolom yang tersedia 

3. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai 

dengan kenyataan anda, lalu berilah tanda “√” pada jawaban yang 

tersedia 

4. Mohon setiap pernyataan diisi seluruhnya 

5. Jawaban yang diisi oleh santri sangat kami rahasiakan dan tidak terkait 

dengan penilaian santri di Pondok Pesantren 

6. Kriteria Jawaban: 

SL  : SELALU   

SR  : SERING 

KK : KADANG-KADANG 

J     : JARANG 

TP  : TIDAK PERNAH 

 

 

 



 

 

Metode Tamyiz (X1) 

NO 

 

PERNYATAAN 

 

SL SR KK P TP 

 (Prinsip Belajar)      

1 
Saat baru datang ke kelas, guru memberikan 

senyuman 

     

2 Guru memberikan perhatian kepada seluruh murid      

 (Laduni/mengeraskan suara)  

3 

Salah satu kaidah atau kolom yang diulang ulang 

oleh guru dalam belajar Tamyiz yaitu “Bijari” atau 

huruf jar  

     

4 
Guru menyanyikan lagu bersama-sama lagu tentang 

“ Zharaf” 

     

-5 Guru mmengabaikan kaidah “Inna nashoba rofa’u”       

6 
Guru memberikan contoh  “Ya Nida”  di dalamnya 

kalimat sempurna  

     

7 
Guru memerintahkan murid mengahafal “An 

yansiba” atau amil nawasib  

     

8 
Guru membuat contoh Amil Jazm yang ada di Al 

Qur’an  

     

9 Guru menyebutkan contoh  Fi’il dam mentasrifnya       

-10 Guru mengabaikan Al Athfu  (Kata Sambung)      

11 Guru Menjelaskan Al istifham (kata tanya)      

12 
Guru menjelaskan kaidah Al istitsna 

 (Kata Pengecualian) 

     

13 Guru merintahkan menulis teks ayat agar      



 

 

mengetahui jumlah kata  

14 
Guru memerintahkan murid melihat buku panduan 

agar materi bisa dilihat dan dihafal bersama-sama 

     

-15 
Guru menerapkan kaidah  hanya dalam teks 

 Al qur’an saja 

     

 (Sentot/TOT)  

16 
Guru memerintahkan murid memimpin menerapkan 

kaidah- kaidah secara berkelompok 

     

17 
Guru mendiskusikan materi yang belum difahami 

murid 

     

18 
Guru membagi kelompok belajar agar diskusi 

berjalan dengan baik   

     

 (Evaluasi)  

-19 Guru mengajar tanpa ada tes atau latihan soal      

20 

Bila guru mengadakan pengayaan/pendalaman 

materi pembelajaran bagi murid yang 

kemampuannya melebihi yang lain 

     

NO PERNYATAAN SL SR KK J TP 

21 
Guru memberikan pujian bagi yang mampu 

menghafal kaidah yang telah diajarkan 

     

 (Mampu Mentasrif)  

-22 Fiil madhi sulit dihafalkan      

23 
Guru mejelaskan Fi’il mudhore (Kata kerja akan 

datang) 

     

24 
Guru mengajarkankan Fi’il Madhi (kata kerjal 

\lampau) 

     

 (Mampu memahami I’rab)      



 

 

25 Guru mengajarkan I’rab rofa dengan baik      

26 
Guru mengabaikan I’rab Nashab karena jarang 

ditemukan di dalam teks arab dengan baik 

     

27 Guru menghafalkan  I’rab Jazm  dengan baik      

28 Guru mengajatkan Jumlah Ismiyyah      

29 Guru mengajatkan Jumlah Fi’liyyah      

30 
Guru mengajarkan Jumlah Ibtidaiyyah/Mubtada 

daKhobar 

     

31 
Guru menjelaskan cara mencari arti di dalam kamus 

kaukaban 

     

32 
Guru menjelaskan cara mempraktekkan kaidah pada 

kitab yang terdapat pada Maktabah Syamilah 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KUESIONER PENELITIAN 

(Disiplin Belajar X
2
) 

Angket untuk siswa  

Pengaruh Metode Tamyiz dan disiplin belajar terhadap  

Efektifitas Pembelajaran Nahwu Sharaf” 

(Studi kasus di Pondok pesantren Al Qur’aniyyah Pondok Aren Tangerang 

Selatan) 

 

Nama  

Hari/Tanggal  

Pendidikan Terakhir  

Lama di Pesantren  

 

 PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Sebelum mengisi angket ini, bacalah terlebih dahulu dengan seksama 

agar tidak salah 

2. Tulislah identitas anda pada kolom yang tersedia 

3. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai 

dengan kenyataan anda, lalu berilah tanda “√” pada jawaban yang 

tersedia 

4. Mohon setiap pernyataan diisi seluruhnya 

5. Jawaban yang diisi oleh santri sangat kami rahasiakan dan tidak terkait 

dengan penilaian santri di Pondok Pesantren 

6. Kriteria Jawaban: 

 

SL  : SELALU   

SR  : SERING 

KK : KADANG-KADANG 

JR   : JARANG 

TP  : TIDAK PERNAH 

 

 



 

 

Disiplin Belajar (X2) 

NO PERNYATAAN SL SR KK JR TP 

 (Disiplin di Sekolah)      

1 
Saya memakai seragam sesuai jadwal yang 

ditentukan 

     

2 
Saya datang ke sekolah 10 menit sebelum pelajaran 

dimulai 

     

3 
Saya pulang sekolah setelah seluruh pelajaran 

selesai  

     

4 
Saya mengerjakan tugas sesuai waktu yang 

ditentukan 

     

-5 Saya mengabaikan materi yang disampaikan guru       

6 Saya menayakan materi yang sulit difahami      

7 Saya minta izin bila tidak masuk sekolah      

8 Saya melengkapi catatan penting di buku tulis       

9 Saya menjawab soal-soal ujian dengan jujur      

-10 Baju sekolah yang saya pakai kotor       

11 Saya mentaati peraturan sekolah      

12 
Saya membawa seluruh perlengkapan belajar yang 

dibutuhkan 

     

 ( Disiplin di rumah)  

13 Saya membuat jadwal pelajaran       

14 
Saya mendiskusikan materi pelajaran yang telah 

diajarkan 

     

-15 Bila tidak faham materi pelajaran saya diam saja      

16 Saya mengulang pelajaran setiap hari      



 

 

17 Saya aktif mengikuti kegiata keagamaan      

18 Saya meluangkan waktu untuk membaca setiap hari      

19 Saya  membuang sampah pada tempatnya      

-20 Saya belajar tanpa istirahat      

21 Saya menyimpan buku dengan rapi      

22 
Saya mengembalikan barang setelah dipakai pada 

tempat semula 

     

23 
Saya membeli buku selain buku mata pelajaran 

disekolah 

     

24 Saya siap dihukum bila melakukan pelanggaran       

-25 Saya membiarkan sampah yang berserakan di lantai      

26 Saya menyapu kamar setiap hari      

27 Saya  bangun tidur sebelum subuh      

28 
Saya telah membaca terlebih dahulu materi yang 

akan disampaikan 

     

29 Saya makan makan yang menyehatkan tubuh      

30 Saya bersikap sopan santun terhadap orang lain      

31 Saya menjaga nama baik keluarga      

32 Saya belajar kepada orang teman yang lebih faham      

 (Disiplin di luar sekolah)  

-33 
Saya bebas berpelilaku meskipun menyakiti orang 

lain  

     

 (Fasilitas Kebutuhan Belajar)  

34 Orang tua saya membelikan baju seragam sekolah      

33 
Semua buku pelajaran buku tulis ditanggung oleh 

orang tua 

     



 

 

36 Semua alat tulis disediakan oleh orang tua      

37 
Orang tua membelikan semua buku tulis yang 

dibutuhkan  

     

38 
Jika punya uang, saya membeli buku selain buku 

mata  pelajaran di sekolah 

     

39 Kamar belajar saya nyaman      

-40 Lemari buku saya rusak      

41 Seluruh biaya eskul terpenuhi      

42 Saya diberikan uang saku setiap hari      

43 Seluruh uang bulanan untuk belajar saya lancar      

44 
Bila saya sakit, maka lansung ke kelinik biaya 

ditanggung sekolah 

     

-45 
Teman saya acuh/membiarkan saya meskipun uang 

saya habis  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


